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ABSTRAK

Lukman Hakim, Fitnah dalam Weltanschauung Alquran: Aplikasi Semantik
Thoshihiko lzutsu

Penelitian ini  bertujuan mencari tahu posisi term fitnah dalam
weltanschauung (pandangan dunia) Alquran dengan menggunakan pisau analisis
semantik Alquran yang dikembangkan oleh Thoshihiko lzutsu. Sebagai kajian
semantik, penelitian ini menekankan pada aspek kemaknaan dari term fitnah,
sebagaimana yang melatarbelakanginya adalah adanya problematika dalam
pemahaman kata ini pada sebagian masyarakat. Masih banyak yang mengira term
fitnah dalam bahasa arab semakna dengan fitnah dalam bahasa Indonesia.
Masalahnya muncul ketika kata fitnah dalam ayat Alquran dipahami seperti
pemahaman fitnah dalam bahasa Indonesia, yaitu tuduhan tidak berdasar kepada
seseorang dengan motif mencemarkan nama baiknya. Adapun penggunaan fitnah
dalam Alqguran dalam pemahaman yang lain.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Suatu
model penelitian yang menggali data dari lingkungan alamiah dan bersifat analitik,
deskriptif serta induktif. Selain itu, penelitian ini berjenis library research (penelitian
kepustakaan). Adapun dalam pengumpulan data untuk penelitian ini, digunakan
metode dokumentasi.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini merujuk pada rumusan masalah,
dapat disimpulkan dalam dua poin. Pertama, kerja analisis semantik Alquran
Thoshihiko Izutsu dimulai dari penentuan key-term (istilah kunci). Dari istilah kunci,
ditelusuri makna dasar dan relasionalnya dengan metode sintagmatik dan
paradigmatik. Selanjutnya telaah terhadap aspek historis, yakni sinkronik dan
diakronik melalui Kklasifikasi tiga permukaan semantik: periode pra-quranic, quranic
dan pasca-quranic. Selanutnya pada tahapan terakhir mengonsep weltanschauung
Alquran atau visi Alquran terhadap alam semesta. Kedua, kata fitnah oleh Algquran
menempati posisi penting dalam kosakata keagamaan. Dibanding saat masa pra-
guranic, fitnah pada masa quranic lebih banyak berkonotasi negatif, seperti dipahami
sebagai kesyirikan, bencana dan teror. Selain itu, sejak periode gur’anic, pemahaman
akan kata fitnah senantiasa mengalami perkembangan dan perluasan makna yang
sangat variatif hingga kini.

Kata kunci: Semantik, Fitnah, Thoshihiko Izutsu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selain menjadi panduan hidup dan beragama bagi umat Islam, Alquran juga
merupakan objek kajian yang menarik bagi para peneliti. Baik dari kalangan sarjana
muslim sendiri maupun non-muslim. Kajian Alquran dari peneliti non-muslim
(outsider) yang dikenal dengan sebutan orientalisme telah dimulai jauh sejak abad ke
16 sebagai simbol gerakan anti-Islam. Kemudian berkembang dengan pesat pada
abad ke 19, lalu semakin populer seusai Perang Dunia Il. Pada fase ini framework
kajian orientalis dinilai telah berubah menjadi lebih ilmiah dan sistematis.®

Kajian Alquran oleh para orientalis memiliki ruang lingkup yang begitu luas,
dari berbagai aspek dan sudut pandang berbeda. Juga dengan beragam pendekatan
dan analisis mulai dari historis, sosial budaya, metodologis, psikologis hingga
linguistik. Salah satunya adalah kajian yang dilakukan oleh Toshihiko Izutsu (1914-
1993), orientalis asal Jepang ini termasuk yang fokus dan konsisten mengkaji
Alquran melalui pendekatan semantik, salah satu cabang dari kajian linguistik.

Dibanding pendekatan lain, pendekatan semantis termasuk kurang mendapat
perhatian. Peneliti Alquran cenderung lebih menggandrungi pendekatan kontekstual

atau hermeneutik misalnya, dari pada pendekatan semantik. Fenomena ini dibuktikan

SHamid Fahmy Zarkasyi, “Tradisi Orientalisme dan Framework Studi Alquran”, Tsaqafah,
vol. 7, no. 1, April 2011, 5.



dari minimnya karya-karya terkait semantik Alquran, padahal kajian ini begitu urgen
untuk mengungkap makna dasar dan makna relasional dari sebuah kosakata Alquran
serta bagaimana pergeseran maknanya dalam masyarakat.

Pemilihan model analisis semantik didasari oleh fakta bahwa Alquran
sebagaimana yang diketahui turun dengan menggunakan bahasa Arab, maka cara
terbaik bagi orang Indonesia, misalnya, yang notabene ‘gjam (non-Arab) untuk
memahami pesan-pesan Alquran ialah dengan menggunakan pendekatan tata bahasa
Arab yang salah satu disiplinnya adalah semantik.

Semantik menurut lzutsu tidak sekadar kajian kemaknaan dengan pengertian
yang begitu longgar sebagaimana yang umum dipahami sekarang. Akan tetapi
hendaknya dibatasi pada kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci (Key-terms)
suatu bahasa untuk tujuan yang jelas, yakni mengonsep weltanschauung penutur

bahasa tersebut.* Lebih jauh ia mengatakan:

Semantics as | understand it is an analytic study of the Key-terms of a language with
a view to arriving eventually at a conceptual grasp of the Weltanschauung or world-
view of the people who use that language as a tool not only of speaking and thinking,
but, more important still, of conceptualizing and interpreting the world that surrounds
them. Semantics, thus understood, is a kind of welthanscauungslehre, a study of the
nature and structure of the world-view of a nasion at this or that significant period of its
history.®

Merujuk pada definisi umum di atas, sematik Alguran menurut lzutsu adalah

sebagai berikut:

“Thoshihiko Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung
(Malaysia: Islamic Book Trust, 2002), 3.
SIbid.



Semantics of the Qur’an should be understood only in the sense of the Qur’anic
welthanscauung, or Qur’anic world-view, i.e., the Qur’anic vision of the universe. The
semantics of the Qur’an would deal mainly with the problem of how, in the view of this
Scripture, the world of Being is structured, what the major constituents of the world, and
how they are related to each other.6

Menjatuhkan pilihan kepada model pemikiran lzutsu bukan tanpa alasan.
Tokoh ini dan pemikirannya menarik untuk dikaji lebih dalam karena beberapa hal.
Pertama, paradigma lzutsu dalam menafsirkan Alquran dengan “membiarkan
Alquran berbicara tentang dirinya sendiri” menjadikan hasil yang didapat lebih
objektif. Hal ini dapat menimalisir pengaruh dari subjektifitas penafsir, sebagaimana
yang kerap dijumpai di banyak kajian orientalis. Paradigma ini mirip dengan konsep
tafsir bi al-ma’thur dalam kajian Ulumul Qur’an konvensional, tetapi sesungguhnya
berbeda. Jika tafsir bi al- ma’thur lebih menekankan pada relasi antara ayat-ayat
terkait, maka semantik lzutsu lebih cenderung kepada relasi antar kata-kata kunci
yang saling terhubung.’

Kedua, lzutsu terlihat yang paling konsisten dalam menerapkan analisis
semantik dalam mengkaji Alguran. Karyanya yang membahas terkait Alquran dan
telah diterbitkan sedikitnya berjumlah empat karya,® sebagai berikut:

1. Ethico-religious Concepts in the Qur’an (Montreal: McGill University Press,
1966).

2. God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung (Tokyo:
Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964).

®Ibid.

'A. Luthfi Hamidi, Disertasi, “Pemikiran Toshihiko Izutsu tentang Semantik Alquran”
(Yogyakarta: UIN Suka, 2009), 10.

8Ja’far Shodiq, Makalah, “Kajian atas Karya Toshihiko Izutsu Pendekatan Semantik, God
And Man In The Qur'an”, 4.



3. The Structure of the Ethical Terms in the Quran: A Study in Semantics (Tokyo:
Keio University, 1959).
4. The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of Zman and Islam
(Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1966).
Pada keempat karyanya tersebut, ia memang membahas beragam tema yang

berbeda dalam Alquran, namun pisau analisis yang ia gunakan selalu sama, yakni
semantik. Ini menunjukkan konsistensi ilmiah yang ia miliki. Di samping itu, karya-
karya di atas tidak sekadar berupa buku tematik aplikatif, melainkan juga teoritik.
Jadi secara tidak langsung, Izutsu mengenalkan analisa semantik Alguran miliknya
kepada pembaca melalui sisipan penjelasan singkat di bab-bab awal setiap bukunya.

Ketiga, ketokohan lzutsu sendiri. Tokoh ini merupakan sedikit dari outsider
(non-muslim) yang menggeluti kajian Alquran yang berasal dari sesama kawasan
timur, Benua Asia. Kapabilitasnya dalam mengkaji bahasa Alquran sudah tidak perlu
diragukan lagi, karena ia memang seorang ahli bahasa yang menguasai lebih dari 30
bahasa internasional. Selain itu, tokoh kelahiran Tokyo, Jepang ini juga berasal dari
lingkungan keluarga penganut Zen Buddhism taat.’ Dengan latar belakang yang unik
tersebut, Izutsu diharapkan dapat memberikan perspektif baru dalam kajian Alquran
yang sebelumnya didominasi oleh orientalis Yahudi-Kristen Barat.

Seperti yang disinggung di atas, kajian semantik Izutsu bertujuan mengonsep
weltanschauung Alquran. Weltanschauung sendiri merupakan istilah filsafat dari
bahasa Jerman yang berarti pandangan hidup atau pandangan dunia dari seseorang

atau suatu komunitas tertentu. Term ini terdiri dari kata Welt (dunia) dan Anschauung

*https://en.wikipedia.org/wiki/Toshihiko_lzutsu diakses pada Jumat, 16 November 2018
pukul 20:53 WIB.



https://en.wikipedia.org/wiki/Toshihiko_Izutsu

(persepsi).l® Istilah populer untuk menunjukkan makna ini adalah worldview.
Sedangkan dalam khazanah keilmuan Islam, tidak ditemukan istilah yang disepakati.
Abdul A’la al-Maududi menyebutnya Is/lam Nazariyyat (Islamic Vision).!! Adapun
Sheykh Atif al-Zayn menamakannya al-Mabda’ al-Islanii (Islamic Principle).}2 M.
Sayyid Qutb juga memiliki istilah sendiri, yakni al-Tasawwur al-Islami*® Terbaru,
pemikir kontemporer berdarah Indonesia Naquib al-Attas memilih istilah Ru’yah al-
Islam Ii al-Wujud (pandangan Islam tentang wujud).*

Adapun kosakata yang lzutsu pergunakan untuk menyusun struktur
konseptual weltenschauung Alquran ialah kosakata yang ia anggap paling vital dari
kitab suci tersebut. Dia menyebutnya sebagai Key-terms (istilah-istilah kunci), seperti
Allah, Islam, Iman, Kafir, Nabiy dan Rasul. Istilah kunci memainkan peran penting
di sini karena menjadi objek utama dalam analisis.® Selain enam kosakata yang telah
dikaji lzutsu, tentunya masih banyak kosakata penting lainnya yang menarik dan

butuh pengkajian khusus. Salah satunya kata fitnah.

Ohttps://en.oxforddictionaries.com/definition/weltanschauung  diakses pada Jumat, 16
November 2018 pukul 10:23 WIB.

UZarkasyi, “Worldview Islam dan Kapitalisme Barat”, Tsagafah, vol. 9, no. 1, April 2013,
20; al-Maududi, The Process of Islamic Revolution (Lahore: tp, 1967), 41.

YIbid; Atif al-Zayn, al-Islam wa Idiyulujiyyat al-Insan (Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnani,
1989), 13.

BIbid; M. Sayyid Qutb, Mugawwamat al-Tasawwur al-Islami (Beirut: Dar al-Shurug, t.th.),
41.

“Ibid; S.M.N. al-Attas, Prolegomena to The Metaphysics of Islam An Exposition of the
Fundamental Element of the Worldview of Islam (Kuala Lumpur: ISTAC, 1995), 2.

BJzutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia, ter. Amirudin dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
2003), 18.
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Terminologi fitnah dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai tuduhan kepada
pihak ketiga berdasarkan fakta palsu sebagai usaha pencemaran nama baik.
Masyarakat negeri ini seringkali menggunakannya di dalam percakapan sehari-hari,
seperti ungkapan; “Ini fitnah! Aku tak pernah melakukannya”. Sebagai kata serapan
dari bahasa Arab, kosakata fitnah disinyalir mengalami pergeseran makna yang jauh
dari bahasa asalnya. Selain itu, dari segi komposisi makna juga memperlihatkan
perbandingan yang tidak sebanding.

Dalam bahasa Indonesia, term ini hanya menunjukkan makna tunggal, yakni
tuduhan tidak berdasar. Sedangkan dalam bahasa Arab, ia multimakna. Sedikitnya
terdapat puluhan makna yang ia kandung.!” Dari sinilah, muncul salah persepsi di
kalangan awam. Mereka beranggapan term fitnah yang terdapat dalam dua bahasa
berbeda itu bermakna sama, karena mirip dalam pelafalan dan berasal dari bahasa
yang sama, padahal tidak. Kasus ini seperti ketika seseorang mengatakan, “Fitnah
lebih kejam daripada pembunuhan*® dengan pemahaman fitnah perspektif bahasa
Indonesia.

Di sisi lain, terjemah Alquran yang beredar dan sering menjadi rujukan dasar
masyarakat awam masih menerjemahkan kata fitnah dengan kata yang sama,
sebagaimana pada QS. Al-Bagarah: 191 di atas. Meski di beberapa tempat, terdapat
pula terjemahan kata fitnah dengan varian berbeda yang telah disesuaikan dengan

konteks yang ada. Meski begitu, hal ini tetap menjadi polemik, karena memahami

ehttps://id.wikipedia.org/wiki/Fitnah (Minggu: 20 November 2018, 21:29).
Ibn Manz}u>r, Lisa>n al- ‘4rab, vol. 13 (Beirut: Da>r Sa>dir, tt), 317-321.
¥Terjemah dari QS. Al-Bagarah: 191.



https://id.wikipedia.org/wiki/Fitnah

Alquran tidak semudah dengan menerjemahkan bahasa arab-nya ke bahasa lokal.
Bahkan menurut lzutsu, bergantung pada terjemahan jauh lebih sering menyebabkan
miskonsepsi dan penyesatan daripada memperjelas pemahaman.*®

Contoh sederhana kesalahan fatal ketika hanya berpatok pada terjemahan dari

Alquran saja, terjemahan ayat berikut:

i 283y oSl

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah fitnah (bagimu).20

Berangkat dari uraian di atas, dirasa perlu untuk mengkaji secara
komprehensif term fitnah dari bahasa asalnya melalui analisa semantik Thoshihiko
Izutsu terhadap ayat-ayat Alquran yang mengandung kata fitnah. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memformulasikan term fitnah dalam  weltanschauung

(pandangan dunia) Alquran.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, berikut beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi:
1. Kajian orientalisme Alquran
2. Ragam pendekatan dan analisis dalam penelitian Alquran

3. Asal-usul dan perkembangan kajian semantik

Blzutsu, Ethico-Religious Concepts in the Qur’a>n (Montreal: McGill University Press,
1966), 24.
2Alquran, 64: 15.



4. Tokoh-tokoh semantik dan pemikirannya
5. Pergeseran makna kosakata-kosakata serapan
6. Problematika terjemahan Alquran
7. Konsep analisis semantik Alquran Thoshihiko lzutsu
8. Aplikasi semantik Alquran Thoshihiko lzutsu atas term fitnah
9. Konsep fitnah dalam weltanschauung Alquran
Dari banyak masalah yang teridentifikasi sebagaimana yang disebutkan di
atas, yang akan menjadi fokus masalah pada penelitian ini hanya tiga poin terakhir.

Yakni dari poin ke-7 sampai poin ke-8.

. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang dijabarkan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep semantik Alquran dalam perspektif Thoshihiko Izutsu?
2. Bagaimana term fitnah dalam weltanschauung Alquran?
. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mendeskripsikan konsep semantik Alquran dalam perspektif Thoshihiko lzutsu.

2. Mengonsep term fitnah dalam weltanschauung Alquran.



E. Kerangka Teoritik

Semantik (Inggris; semantics, Arab; dilalah) merupakan salah satu disiplin
dalam domain linguistik yang berfokus pada masalah kemaknaan. Secara spesifik,
semantik berusaha menelaah makna dari tanda-tanda linguistik.?:

Dalam sejarah bangsa Arab, semantik, terutama semantik kata telah muncul
sejak lama. Bangsa arab sangat menggandrungi kefasihan dan mengartikulasi dan
mengekspresikan simbol bahasa, bahkan seringkali diskusi kebahasaan diadakan di
pasar-pasar. Kemudian sejak abad ke-3 H. kajian semantik bahasa Arab semakin
populer.??

Namun, untuk istilah semantik Alquran baru mulai populer ketika muncul
karya Thoshihiko lzutsu yang berjudul God and Man in the Koran: Semantics of the
Koranic Weltanschauung. lzutsu datang dengan definisi dan konsep baru untuk
kajian semantik terhadap kosakata-kosakata inti Alquran.

Semantik menurut lzutsu tidak sekadar kajian kemaknaan dengan pengertian
yang begitu longgar sebagaimana yang umum dipahami sekarang. Akan tetapi
hendaknya dibatasi pada kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci (key-terms)
suatu bahasa untuk tujuan yang jelas, yakni mengonsep weltanschauung penutur

bahasa tersebut.??

2IMohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritik dan Aplikatif
(Sidoarjo: Lisan Arabi, 2016), 6.

2|pid., 63.

ZB)zutsu, God and..., 3.
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Izutsu mempunyai istilah sendiri untuk pendekatannya ini. Ada yang ia
namakan dengan key-terms (istilah-istilah kunci). Key-terms adalah kosakata yang
digunakan untuk menyusun struktur konseptual weltanschauung Alquran. Kosakata
ini ia anggap yang paling vital dari kitab suci tersebut, seperti A/lah, Isiam, Iman,
Kafir, Nabiy dan Rasul lIstilah kunci memainkan peran penting di sini karena
menjadi objek utama dalam analisis.?* Selain enam kosakata yang telah dikaji oleh
Izutsu tersebut, tentunya masih banyak kosakata penting lainnya yang menarik dan
butuh pengkajian khusus. Salah satunya adalah fitnah, kosakata yang menjadi objek
kajian pada penelitian ini.

Selain  key-terms, istilah lain yang sering lzutsu gunakan adalah
weltenschauung. Weltenschauung sendiri merupakan istilah filsafat dari bahasa
Jerman yang berarti pandangan hidup atau pandangan dunia dari seseorang atau suatu
komunitas tertentu. Term ini terdiri dari kata welt (dunia) dan anschauung
(persepsi).?® Istilah populer untuk menunjukkan makna ini adalah worldview.
Sedangkan dalam khazanah keilmuan Islam, tidak ditemukan istilah yang disepakati.
Abdul A’la al-Maududi menyebutnya Is/am Nazariyyat (Islamic Vision).2® Adapun

Sheykh Atif al-Zayn menamakannya a/-Mabda’ al-Islami (Islamic Principle).?’

2zutsu, Relasi Tuhan..., 18.

Zhttps://en.oxforddictionaries.com/definition/weltanschauung (Jumat, 16 November 2018,
10:23).

%67 arkasyi, “Worldview Islam..., 20; al-Maududi, The Process of Islamic Revolution (Lahore:
tp, 1967), 41.

ZIbid; Atif al-Zayn, al-Islam wa Idiyulujiyyat al-Insan (Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnani,
1989), 13.
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Sayyid Qutb juga memiliki istilah sendiri, yakni al-Tasawwur al-Islami?® Terbaru,
pemikir kontemporer berdarah Indonesia, Naquib al-Attas memilih istilah Ru’yah al-

Islam Ii al-Wujud (pandangan Islam tentang wujud).?

. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah, tidak ditemukan karya
ilmiah yang meneliti term fitnah dengan pisau analisis semantik Thoshihiko lzutsu.
Berikut beberapa karya ilmiah terdahulu yang telah dikaji terkait semantik term fitnah
dan semantik Alguran Thoshihiko lzutsu, yaitu:

1. Makna Kata Fitnah Dalam Alguran (Suatu Tinjauan Semantik), Laela Qadriyani,
skripsi yang diajukan ke Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin,
Makassar pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan mengklasifikasi ayat-ayat
Alquran yang mengandung kata fitnah. Seusai mengumpulkan ayat-ayat tersebut,
penulis kemudian menganalisis makna kata fithah yang ada pada ayatnya
masing-masing. Pada akhir bab, disimpulkan bahwa ayat Alquran yang memuat
kata fitnah terdapat sebanyak 58 ayat dalam beberapa surah. Adapun makna kata
fitnah dalam 58 ayat tersebut berjumlah 13 makna dengan makna ujian
mendominasi 17 ayat di antaranya. Menurut penulis, penelitian ini berbeda
dengan penelitian penulis dari segi ruang lingkup dan teori semantik yang

digunakan.

2Ibid; M. Sayyid Qutb, Mugawwamat al-Tasawwur al-Islami (Beirut: Dar al-Shurug, t.th.),
41.

Zlbid; S.M.N. al-Attas, Prolegomena to The Metaphysics of Islam An Exposition of the
Fundamental Element of the Worldview of Islam (Kuala Lumpur: ISTAC, 1995), 2.
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Konsep Fitnah dalam Alquran, Umar Latif, Jurnal Al-Bayan, vol. 22, no. 31,
Januari-Juni 2015. Sama seperti di atas, tulisan ini juga menggunakan pisau
analisis semantik. Bedanya, penulis tidak sekadar menganalisis kemaknaan kata
fitnah yang ternyata beragam, melainkan juga konsep lainnya seperti asal usul
dan penyebab fitnah muncul. Penulis menyimpulkan bahwa fitnah dapat berasal
dari Allah maupun selain Allah. Bila berasal dari Allah, penyebabnya adalah
ketidakpatuhan manusia pada perintahnya atau menyimpang dari ajakan para
rasul. Sedangkan bila fitnah itu muncul dari penguasa tiran seperti fir’aun, maka
disebabkan oleh pembangkangan atas aturan penguasa tersebut. Selain itu, jurnal
ini juga berkesimpulan bahwa tidak ditemukan fithah dalam Alquran yang
bermakna tuduhan dusta seperti yang umum dipahami masyarakat Indonesia.
God, Man, and Nature, buku karya Ahmad Sahidah yang berasal dari disertasi
doktoralnya pada Pusat Pengajian llmu Humaniora, Universitas Sains Malaysia.
Dalam buku ini, Sahidah menjelaskan konsep Alquran mengenai relasi antara
tuhan, manusia dan alam dengan perspektif Thoshihiko Izutsu. Sahidah sejatinya
hanya meneruskan kajian semantik lzutsu dalam God and Man in the Koran:
Semantics of the Koranic Weltanschauung dengan menambahkan variabel alam
di antara Tuhan dan manusia. Analisis yang dipakai pun mengikuti analisis
semantik yang dikembangkan lzutsu sendiri.

Ketiga karya di atas, menurut penulis tidak ada yang sama persis dengan

objek dan bentuk kajian dalam penelitian ini, yakni analisis term fitnah dengan kajian

semantik yang dikembangkan Toshihiko Izutsu sebagai upaya mendapatkan
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Weltenschauung (pandangan dunia Alquran). Dua penelitian yang disebutkan terlebih
dahulu memang mengkaji konsep fitnah dalam Alguran dengan analisis semantik,
akan tetapi teori semantik yang digunakan adalah semantik umum. Sedangkan
analisis semantik yang penulis pergunakan adalah yang telah dikembangkan oleh
Toshihiko lzutsu. Adapun penelitian ketiga, bila dibandingkan dengan penelitian
penulis meski menggunakan analisis yang sama, yakni semantik Alquran ala-lzutsu,
akan tetapi objek kajian keduanya berbeda. Ahmad Sahidah dengan Tuhan, manusia

dan alam, sedangkan penulis dengan term fitnah.

G. Metode Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian

Skripsi ini menggunakan model penelitian kualitatif. Suatu model
penelitian yang menggali data dari lingkungan alamiah dan bersifat analitik,
deskriptif serta induktif. Data yang diperoleh peneliti —yang dalam hal ini hasil
dari analisis dokumen terkait term fitnah dalam Alquran— diolah dan disusun di
lokasi penelitian, tidak dipaparkan dalam bentuk statistik, melainkan berupa

uraian naratif.%
Adapun jenis penelitian yang dipakai adalah jenis library research
(penelitian kepustakaan). Dalam mengumpulkan data dan bahan yang
dibutuhkan, peneliti yang menggunakan jenis penelitian ini tidak perlu ke luar

lapangan, hanya cukup mencarinya di perpustakaan. Baik perpustakaan

%K usaeri, Metodologi Penelitian, Diktat Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, UINSA, Surabaya, 28.
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konvesional yang telah muncul sejak dahulu, maupun perpustakaan dalam bentuk
digital yang dewasa ini mulai populer. Sumber data dari perpustakaan dapat

berupa buku, jurnal, kamus, ensiklopedia, majalah, maupun lain sebagainya.3!

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan di sini adalah metode deskriptif.
Yakni metode yang berupaya mencari ciri-ciri, unsur-unsur dan sifat-sifat dari
fenomena tertentu. Bila dikaitkan dengan penelitian ini, maka fenomena yang
dimaksud adalah “eksistensi” term fitnah dalam Alquran dengan fleksibilitas
maknanya. Tahapan dari penggunaan metode ini diawali dengan pengumpulan

data yang terkait, kemudian analisis data dan terakhir menginterpretasikannya.

3. Sumber Data
Sebagaimana umumnya, sumber data dalam suatu penelitian terbagi
menjadi sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber primer dan
sumber sekunder dalam penelitian ini rinciannya sebagai berikut:
a. Sumber Primer atau yang menjadi sumber utama dalam menyelesaikan
penelitian ini adalah empat karya Toshihiko Izutsu mengenai teori dan
aplikasi semantik Alquran, baik yang berbahasa inggris maupun yang sudah

berupa terjemahan. Yaitu:

$INursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Igra’, vol. 08, no. 1, Mei 2014, 68.
$2Suryana, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (tk:
UPI, 2010), 20.
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1) God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung
(Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964).

2) Ethico-religious Concepts in the Qur’an (Montreal: McGill University
Press, 1966).

3) The Structure of the Ethical Terms in the Quran: A Study in Semantics
(Tokyo: Keio University, 1959).

4) The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of Zman
and Islam (Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies,
1966).

5) Relasi Tuhan Dan Manusia, ter. Amirudin dkk. (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 2003).

6) Konsep-konsep Etika Religius dalam Alquran, ter. Agus Fahri Husein
dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003).

7) Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik Iman dan
Islam, ter. Agus Fahri Husein dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
1994).

Sumber sekunder yang posisinya sebagai penopang bagi sumber utama,

terambil dari referensi berikut:

1) Alguran dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, tt).

2) Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar Sadir, tt).

3) Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1981).
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4) Al-Zamakhshari, al-Kashshaf(Riyadh: Maktabah al-‘ Abikan, tt).
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini, digunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara menyelidiki berbagai
data dan bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian dari sumber
yang telah terdokumentasikan,® baik yang berupa dokumen cetak seperti buku
dan jurnal, kamus, ensiklopedia dan majalah, maupun yang non-cetak seperti

softfile dan aplikasi Maktabah Syamilah.

5. Metode Analisis Data
Mempertimbangkan model penelitian yang dipakai adalah penelitian
kualitatif, maka analisis deskriptif dianggap sebagai metode untuk menganalisis

data yang tepat dalam penelitian ini.

H. Sistematika Pembahasan
Supaya penelitian ini tersusun secara sistematis, berikut penulis sertakan
sistematika pembahasan yang keseluruhannya terdiri dari lima bab beserta subbab
masing-masing:
Bab Pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teoritik, telaah

pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

$Aunu Rofiq Djaelani, “Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif”, Majalah
lImiah Pawiyatan, vol. 20, no. 1, Maret 2013, 88.
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Bab Kedua pemaparan dan penjelasan mengenai metodologi analisis
semantik. Dimulai dari definisi semantik secara umum, dilanjutkan sejarah
perkembangan semantik, kemudian diakhiri dengan semantik Alquran Thoshihiko
Izutsu.

Bab Ketiga membahas penafsiran ayat-ayat fitnah dengan pertama-tama
mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung kata fithah maupun derivasinya,
kemudian membuat Klasifikasi makna fitnah berdasarkan penafsiran dari para ulama.

Bab Keempat berisi analisis semantik kata fitnah dalam Alquran yang terdiri
dari pencarian makna dasar, makna relasional dan aspek sinkronik serta diakronik.

Bab Kelima adalah penutup pembahasan sekaligus bab terakhir yang
memaparkan hasil dari kajian pada bab-bab sebelumnya untuk menjawab rumusan

masalah beserta mengajukan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB II:

METODOLOGI ANALISIS SEMANTIK

A. Definisi Semantik

Term semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: semantics; Arab: dilalah)
merupakan kata serapan dari bahasa Yunani, yakni sema yang berarti lambang atau
tanda. Kata kerjanya adalah semaino yang berarti melambangkan atau menandai.
Secara khusus, yang dimaksud dengan lambang atau tanda di sini adalah lambang
atau tanda linguistik (kebahasaan).3* Ini mengecualikan lambang-lambang atau tanda-
tanda lain seperti tanda lalu lintas, bahasa warna, kode morse dan sebagainya.

Adapun secara terminologis, semantik dipahami sebagai ilmu yang
mempelajari relasi antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya.
Atau secara sederhana, semantik adalah subdisiplin linguistik yang khusus mengkaji
makna bahasa. Dari sini ia nampak mirip dan sering disamakan dengan istilah
semiotika, semiologi, semasiologi, semik dan sememik. Akan tetapi, pada hakikatnya
semantik bersifat lebih spesifik dibanding istilah-istilah studi kemaknaan di atas dari
segi cakupan objek kajiannya.®® Bila studi-studi kemaknaan lain mencakup makna
dari tanda dan lambang secara umum seperti tanda lalu lintas, bahasa warna, kode

morse, tanda dalam ilmu matematika dan lain sebagainya, studi semantik hanya

% Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 2.
%bid., 3.

18
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membahas kemaknaan dari yang terkait dengan tanda-tanda linguistik sebagai
perangkat komunikasi.

Meski di satu sisi cakupan bahasannya terlihat sempit, namun dari segi
keterkaitan dengan ilmu-ilmu lain, semantik dapat dianggap memiliki cakupan yang
sangat luas. Sebagai salah satu cabang dari ilmu bahasa, semantik dipastikan erat
kaitannya dengan sesama ilmu kebahasaan lainnya, yakni fonologi, morfologi dan
sintaksis. Selain itu, semantik juga dapat dihubungkan dengan berbagai disiplin ilmu
sosial dan humaniora seperti sosiologi, psikologi, antropologi dan filsafat.

Sebagai contoh, hubungan antara semantik dengan filsafat. Semantik tidak
dapat dipisahkan dari filsafat. Tidak hanya karena ia lahir dari pemikiran para filsuf,
tapi juga disebabkan banyak persoalan makna yang dapat dijelaskan dengan
pendekatan filosofis. Salah satu buku yang menghubungkan antara semantik dan
filsafat berjudul The Meaning of Meaning yang ditulis oleh C. K. Ogden dan I. A.
Richards. Buku ini melahirkan teori yang dikenal dengan The Semiotic Triangle.
Sebuah teori yang menjelaskan hubungan antara simbol atau lambang dengan konsep

yang ada di pikiran dan acuan atau objek yang ditunjuk.®

. Sejarah Perkembangan Semantik
Istilah semantik pertama kali digunakan untuk sebuah disiplin ilmu pada tahun
1883 oleh Michel Breal, seorang filolog asal Perancis. Melalui bukunya yang

berjudul Essai de Semantique atau yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris

%C. K. Ogden dan I. A. Richards, The Meaning of Meaning (New York: A Harvest Book,
1923), 11.
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dengan Semantics: Studies in the Science of Meaning, Breal memproklamirkan
semantik sebagai ilmu baru yang bersanding dengan fonologi, morfologi dan
sintaksis pada tataran keilmuan linguistik. Istilah yang dipopulerkan Breal ini
kemudian diamini dan diikuti oleh generasi-generasi sesudahnya.®” Meski demikian,
nyatanya embrio dari disiplin yang membahas mengenai makna ini telah disinggung
jauh sebelumnya sejak era para filsuf Yunani kuno.

Adalah Aristoteles (384-322 SM) yang pertama kali menyinggung masalah
makna ketika ia mendefinisikan “kata” sebagai satuan terkecil yang mengandung
makna.®® Terkait makna, murid dari Plato tersebut mengklasifikasi makna menjadi
dua macam, yaitu (1) makna yang secara otonom ada dengan sendirinya menyertai
suatu kata, yaitu makna leksikal dan (2) makna yang muncul akibat terjadinya proses
gramatika atau yang sekarang dikenal dengan makna gramatikal.*°

Diskusi tentang semantik pada era pra-modern masih cenderung pada
kerangka filosofis dan menggunakan pendekatan historis (diakronik). Objek
kajiannya pun belum beranjak jauh dari tataran makna kata. Baru pada era modern,
kajian semantik mulai berkembang tidak hanya memperhatikan aspek diakronik saja,
tapi juga pada aspek sinkroniknya. Tidak berhenti pada tataran kata semata, tapi juga

melangkah maju ke wilayah frase, kalimat dan wacana.*°

$"Mohamad Jazeri, Semantik: Teori Memahami Makna Bahasa (Tulungagung: STAIN
Tulungagung Press, 2012), 3.

%bid., 6.

$Chaer, Pengantar Semantik ..., 13.

“OMohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritik dan Aplikatif
(Sidoarjo: Lisan Arabi, 2016), 46.
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Perkembangan semantik modern dengan karakteristik di atas tidak lepas dari
peranan penting C. K. Reisig dengan gagasannya yang menekankan studi diakronik
dan sinkronik untuk ilmu yang dahulunya ia sebut dengan istilah semasiologi ini.
Studi diakronik diperlukan untuk mengetahui perubahan makna dan hubungan antara
makna terdahulu dengan makna baru. Sedangkan studi sinkronik dibutuhkan untuk
menemukan sinonimitas dan relasi-relasi strukturalitas lainnya.** Kemudian yang
tidak kalah besar jasanya juga adalah Bapak Linguistik Modern, Ferdinand de
Saussure (1857-1913). Teori-teori besarnya mengenai diferensiasi antara diakronik-
sinkronik, langue-parole dan signifiant-signifie tertuang dalam bukunya yang
berjudul Cours de Linguistique Generale atau Pengantar Linguistik Umum dalam

cetakan edisi bahasa Indonesianya.*?

. Semantik Alquran Thoshihiko lIzutsu

Seiring dengan berkembangnya kajian semantik, ilmu ini juga digunakan
sebagai alat untuk menganalisis berbagai literatur klasik. Alquran sebagai salah satu
literatur klasik yang penuh dengan estetika kebahasaan dan kaya akan nilai-nilai
sastra dan budaya tidak luput dari perhatian para ahli. Semantik dianggap merupakan
metode yang ideal untuk mengungkap makna dari ayat-ayat Alquran sebagaimana
yang kehendaki oleh Allah SWT. Dengan semantik, pergeseran dan penyimpangan
dalam pemahaman terhadap makna kosakata-kosakata Alquran di tengah masyarakat

juga dapat diketahui dengan jelas.

“bid., 50.
“|bid., 48.
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Tokoh semantik yang dikenal sebagai pelopor kajian semantik Alquran dan
dinilai konsisten mengkaji Alquran melalui pendekatan semantik adalah Thoshihiko
Izutsu (1914-1993). Dia adalah seorang linguis orientalis berkebangsaan Jepang yang
menguasai lebih dari 30 bahasa internasional dan pernah diundang mengisi kuliah
sebagai profesor tamu di McGill University dan lIran Research Institute of
Philosophy.*

Alguran menurut lzutsu -berdasarkan pembacaannya pada konsep Alquran itu
sendiri- sepenuhnya berasal dari Tuhan, kalamullah.** Sesuatu yang berseberangan
dengan pendapat mainstream para orientalis barat. Namun demikian, menurutnya
Alquran secara linguistik adalah buah karya murni dari Arab.* Hal ini tidak berarti
Izutsu berpendapat bahwa Alquran adalah buatan manusia, melainkan ia memandang
Alqguran sebagai murni bahasa manusia arab, bukan bahasa langit maupun bahasa
bangsa lain seperti bahasa Syria-Aramaik sebagaimana yang dipahami sebagian
kalangan.®

Sebagai sebuah teks yang menggunakan bahasa arab murni, pendekatan paling
efektif untuk memahami kandungan Alquran adalah melalui teori-teori bahasa arab
itu sendiri. Selain itu, di dalam Alquran, menurutnya tidak terdapat kosakata asing,

bahkan tiap-tiap kosakata memiliki latar belakang historis pada era Islam atau era

“https://en.wikipedia.org/wiki/Toshihiko_lzutsu (Rabu, 27 Maret 2019, 15:41).
#Thoshihiko Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung
(Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964), 164.

“1bid., 38.

“Fathurrahman, “Alquran dan Tafsirnya dalam Perspektif Thoshihiko Izutsu”, Tesis, UIN
Syarif Hidayatullah, 59.
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pra-Islam. Banyak kosakata yang menjadi kosakata kunci Alquran sebelumnya telah
akrab dipergunakan oleh orang Jahiliyah sebagai kata sehari-hari mereka.*’

Pernyataan lzutsu ini mirip dengan pernyataan yang pernah dilontarkan oleh
Nasr Hamid Abu Zayd dengan istilah muntaj saqgafi (produk budaya).Yang Nasr
Hamid maksud dengan muntaj sagafi dan ini sering disalah pahami orang-orang
adalah bahwa Alquran merupakan hasil dari proses dialektika budaya masyarakat
ketika ia diturunkan selama rentang waktu 23 tahun kenabian, yakni Arab pada abad
ke-7 M. Alquran tidak lepas dari realitas sosial-budaya pada masa itu. Yang
dimaksud dengan Alquran di sini adalah segala aspek yang dimilikinya, seperti aspek
bahasa dan hukumnya.®

Izutsu setidaknya memiliki empat karya tulis yang membahas terkait semantik
Alquran dan telah diterbitkan. Keempat karya tersebut adalah sebagai berikut:

5. Ethico-religious Concepts in the Qur’an (Montreal: McGill University Press,
1966).

6. God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung (Tokyo:
Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964).

7. The Structure of the Ethical Terms in the Quran: A Study in Semantics (Tokyo:
Keio University, 1959).

8. The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of Zman and Is/am
(Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1966).

47|zutsu, God and Man..., 39.
“8Fikri Hamdani, “Nasr Hamid Abu Zayd dan Teori Interpretasinya”, Agidah-Ta, vol. 1, no.
1, 2015, 5.
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Pada keempat karyanya tersebut, lzutsu memang membahas beragam tema
yang berbeda dalam Alquran, namun pisau analisis yang ia gunakan selalu sama,
yakni semantik. Ini menunjukkan konsistensi ilmiah yang ia miliki. Di samping itu,
karya-karya di atas tidak sekadar berupa buku tematik aplikatif, melainkan juga
bersifat teoritik. Jadi secara tidak langsung, lzutsu mengenalkan analisis semantik
Alquran versinya kepada pembaca melalui sisipan penjelasan singkat di bab-bab awal
buku-bukunya.

Merujuk pada klasifikasi model kajian ilmuan barat terhadap Alquran yang
dikembangkan oleh Fazlur Rahman, model kajian Alquran yang dilakukan lzutsu
masuk pada kategori ketiga, yakni kajian yang berusaha menerangkan konten
Alquran, baik keseluruhannya atau hanya pada aspek-aspek tertentu saja. Namun
menurut Rahman, kajian model ini justru yang paling minim dibanding dua model
yang lain.*® Dalam keempat karya utamanya tersebut, Izutsu memang memfokuskan
tiap karyanya pada suatu tema tertentu Alquran yang dianggapnya paling penting.
Misalnya relasi antara Tuhan dan manusia, dan konsep Iman, Islam serta kufur.

Semantik menurut lzutsu tidak sekadar kajian kemaknaan dengan pengertian
yang begitu longgar sebagaimana yang umum dipahami sekarang. Akan tetapi

hendaknya dibatasi pada kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci (key-terms)

“SFazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an (t.K.: t.p., t.th.), v.
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suatu bahasa untuk tujuan yang jelas, yakni mengonsep weltanschauung penutur
bahasa tersebut.>® Lebih jauh ia mengatakan:

Semantics as | understand it is an analytic study of the Key-terms of a language with
a view to arriving eventually at a conceptual grasp of the Weltanschauung or world-
view of the people who use that language as a tool not only of speaking and thinking,
but, more important still, of conceptualizing and interpreting the world that surrounds
them. Semantics, thus understood, is a kind of welthanscauungslehre, a study of the
nature and structure of the world-view of a nasion at this or that significant period of its
history.*

Dari paparan di atas, dipahami bahwa setiap bahasa tidak hanya berposisi
sebagai alat komunikasi dan berpikir, akan tetapi lebih penting dari pada itu. Bahasa
dapat menjelaskan dan mencerminkan konsep dunia yang mengelilinginya. Di sini
Izutsu terlihat mengikuti hipotesis dari Edward Sapir (1884-1939) yang berpendapat
bahwa bahasa, budaya dan kepribadian adalah sebuah kesatuan utuh. Bahasa
merupakan cerminan dari perilaku dan adat kebiasaan penuturnya.®?

Seusai memberikan definisi semantik versinya di atas, lzutsu melanjutkan

tulisannya mengenai semantik Alquran sebagai berikut:

Semantics of the Qur’an should be understood only in the sense of the Qur’anic
welthanscauung, or Qur’anic world-view, i.e., the Qur’anic vision of the universe. The
semantics of the Qur’an would deal mainly with the problem of how, in the view of this
Scripture, the world of Being is structured, what the major constituents of the world, and
how they are related to each other.>

Paradigma Izutsu dalam menafsirkan Alquran adalah dengan “membiarkan

Alquran berbicara tentang dirinya sendiri”. Dengan paradigma ini, hasil yang didapat

SThoshihiko Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung
(Malaysia: Islamic Book Trust, 2002), 3.

11bid.

S2Fathurrahman, “Alquran dan..., 85.

8|zutsu, God and..., 3.
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menjadi lebih objektif dan dapat menimalisir pengaruh dari subjektifitas penafsir,
sebagaimana yang kerap dijumpai di banyak kajian orientalis. Paradigma ini mirip
dengan konsep tafsir bi al-ma’thur dalam kajian Ulumul Qur’an konvensional, tetapi
sesungguhnya berbeda. Jika tafsir bi al- ma’thur lebih menekankan pada relasi antara
ayat-ayat terkait, maka semantik lzutsu lebih cenderung kepada relasi antar kata-kata
kunci yang saling terhubung.>*

Seperti yang telah disinggung di atas, kajian semantik Izutsu bertujuan
mengonsep weltanschauung Alquran. Weltanschauung sendiri merupakan istilah
filsafat dari bahasa Jerman yang berarti pandangan hidup atau pandangan dunia dari
seseorang atau suatu komunitas tertentu. Term ini terdiri dari kata Welt (dunia) dan
Anschauung (persepsi).>® Istilah populer untuk menunjukkan makna ini adalah
worldview. Sedangkan dalam khazanah keilmuan Islam, tidak ditemukan istilah yang
disepakati. Abdul A’la al-Maududi menyebutnya s/am Nazariyyat (Islamic Vision).>®
Adapun Sheykh Atif al-Zayn menamakannya a/-Mabda’ al-Islami (Islamic

Principle).>” M. Sayyid Qutb juga memiliki istilah sendiri, yakni al-Tasawwur al-

%A. Luthfi Hamidi, Disertasi, “Pemikiran Toshihiko Izutsu tentang Semantik Alquran”
(Yogyakarta: UIN Suka, 2009), 10.
*https://en.oxforddictionaries.com/definition/weltanschauung (Jumat, 16 November 2018,
10:23).

%Hamid Fahmy Zarkasyi, “Worldview Islam dan Kapitalisme Barat”, Tsaqafah, vol. 9, no. 1,
April 2013, 20; al-Maududi, The Process of Islamic Revolution (Lahore: tp, 1967), 41.

lIbid; Atif al-Zayn, al-Islam wa Idiyulujiyyat al-Insan (Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnani,
1989), 13.
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Islami™® Terbaru, pemikir kontemporer berdarah Indonesia Naquib al-Attas memilih
istilah Ru’yah al-Islam Ii al-Wujid (pandangan Islam tentang wujud).>®

Adapun kosakata yang lzutsu guna untuk menyusun struktur konseptual
weltanschauung Alquran ialah kosakata yang ia anggap paling vital dari kitab suci
tersebut. Dia menyebutnya sebagai Key-terms (istilah-istilah kunci), seperti Allah,
Islam, Iman, Kafir, Nabiy dan Rasul. Istilah kunci memainkan peran penting di sini
karena menjadi objek utama dalam analisis.®® Selain enam kosakata yang telah dikaji
Izutsu, tentunya masih banyak kosakata penting lainnya yang menarik dan butuh
pengkajian khusus. Salah satunya adalah kata fitnah yang menjadi objek kajian di
sini.

Untuk menetukan mana kosakata dalam Alquran yang dapat dikategorikan
istilah kunci membutuhkan kejelian dari pengkaji. Sebelumnya, pengkaji terlebih
dahulu harus memiliki gambaran skematik secara umum terhadap semua objek yang
ingin dikaji. Untuk mendapatkan gambaran skematik umum ini, pengkaji dianjurkan
merujuk pada Alquran lansung tanpa melalui telaah atas kajian-kajian pemikir lain
sebelumnya.®!

Di antara key-terms, ada yang menduduki tingkat teratas. Menurut hasil dari

kajian Izutsu, term “Allah” merupakan kata fokus tertiggi dalam Alquran. Semua

81bid; M. Sayyid Qutb, Mugawwamat al-Tasawwur al-Islami (Beirut: Dar al-Shurug, tt), 41.
¥Ibid; S.M.N. al-Attas, Prolegomena to The Metaphysics of Islam An Exposition of the
Fundamental Element of the Worldview of Islam (Kuala Lumpur: ISTAC, 1995), 2.

®1zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia, ter. Amirudin dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
2003), 18.

®'Fathurrahman, “Alquran dan..., 112.



28

kosakata yang ada dalam Alquran berkorelasi langsung dengan kata sentral ini. Oleh
karena itu, lzutsu tidak ragu menyebut bahwa dunia Alquran pada hakikatnya bersifat
teosentris.%? Term Allah secara historis telah dikenal sejak masa pra-qur anic, namun
tidak memiliki posisi paling vital seperti halnya ketika ia memasuki era gur’anic dan
pasca qur’anic. Kata ini dahulunya bernilai setara dengan kata a/ihah yang berarti
tuhan-tuhan.®®

Ada dua tipe istilah kunci dalam semantik Alquran. Pertama, istilah kunci
yang berasal dari periode pra-qur’anic namun ketika itu maknanya jauh di bawah
tingkatan istilah kunci. Pada masa jahiliyah ia dipakai sebagai bahasa sehari-hari.
Misalnya tagwa. Kata ini sebelum Islam datang telah akrab di telinga masyarakat
jahiliyah sebagai kata yang merujuk pada prilaku binatang yang berusaha membela
dirinya disertai rasa takut. Kedua, istilah kunci yang baik sebelum Islam datang
maupun sebelum Islam datang telah menduduki tempat penting dalam bahasa, namun
dalam kerangka konsep yang berbeda.®*

Sebagai contoh, kata karim (yang mulia). Dahulu kata ini memainkan posisi
penting sebagai istilah untuk menunjuk strata sosial tertinggi. Orang yang disebut
karim di masa jahiliyyah bisa karena kepemilikan nasab mulia dari lahir. Bisa pula
karena bersikap sangat dermawan kepada orang-orang yang bahkan mendekati
definisi boros. Selanjutnya ketika Islam datang, istilah karim tetap dipertahankan

sebagai istilah penting namun dalam kerangka yang berbeda. Dalam Islam, karim

82|zutsu, Relasi Tuhan..., 24.
8]hid., 37.
%1bid., 39.
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memiliki hubungan erat dengan ketakwaan. Alquran dalam Al-Hujurat: 13
menetapkan standar karim tidak lagi berdasarkan pada nasab maupun kedermawanan
yang belebihan seperti pada masa jahiliyyah, namun tergantung pada kadar
ketakwaan masing-masing.®®

Analisis semantik mendalam dan rumit terhadap Alquran yang dilakukan oleh
Izutsu dilatarbelakangi keyakinannya bahwa untuk memahami teks-teks bahasa asing
tidak sesederhana dengan sekadar menerjemahkannya. Memang, kata kafir menurut
Izutsu sekilas tampak sama dan bisa disamakan dengan misbeliever. Begitu pula
zalim dengan evil-doer, atau zanb dengan sin. Bahkan bagi orang yang menekuni
bahasa Arab pun akan mengakui kedekatan makna antar pasangan kata tersebut.
Namun menurut lzutsu, kata kafir tidak sama persis dengan makna yang ada pada
kata misbeliever maupun pada padanannya di bahasa lain. Antara kedua kata tersebut
terdapat perbedaan principal yang tak dapat diabaikan. Lebih lanjut, Izutsu
menyatakan bergantung pada terjemahan jauh lebih sering menyebabkan miskonsepsi
dan penyesatan daripada memperjelas pemahaman. Oleh karenanya diperlukan
analisis semantik secara komprehensif dan mendalam untuk menemukan makna dan

konsep seutuhnya dari sebuah teks berbahasa asing.®’

85 Ayatnya berbunyi sebagai berikut:
s e D By 8T D e 12T 8 e oss ks pSdasg (5T 65 s S 6 Bl
®1bid., 40.

®7Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the Qur’an (Montreal: McGill University Press, 1966),
24.
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Gagasan semantik lzutsu sebagai sesuatu yang baru dalam dunia penafsiran
tak ayal menemui pro sekaligus kontra dari para pemerhati. Dari sisi kontra ada
Fazlurrahman dan Daniel Madigan. Umumnya kritikan mereka berupa ketidak
setujuan terhadap analisis semantik lzutsu yang kering akan kritik historis. Menurut
mereka perubahan makna tidak hanya terjadi pada kosakata Algquran antara sebelum
dan sesudah diturunkannya. Antara beberapa ayat pertama dengan yang terakhir
diturunkan bahkan memiliki pergeseran makna yang sangat jauh. Meski tuduhan ini
tidak sepenuhnya benar, karena kajian semantik lzutsu juga masih memperhatikan
aspek historikal. Hanya saja ia menyederhanakannya dengan klasifikasi periode pra-
qur’anic, qur’anic dan pasca qur’anic.

Selain kritikan, di sisi lain banyak pula datang sambutan hangat dan apresiasi
baik dari kalangan luar (outsider), maupun dari dalam dunia Islam sendiri (insider)
seperti Parvez Manzoor dan Seyyed Hosein Nasr. Kajian lzutsu dinilai lebih objektif
ketimbang yang orientalis lain lakukan. Pemikirannya dianggap tidak didasari
kedengkian, prasangka buruk dan tendensi di luar bidang akademik.®® Oleh
karenanya, analisis semantik Alquran milik lzutsu layak untuk digunakan sebagai
metode alternatif yang memperkaya studi ke-Alguran-an.

Tahapan kerja analisis semantim Alquran lzutsu dimulai dari penetapan ker-
term (istilah kunci). Istilah kunci seperti yang telah disinggung di pembahasan di atas
merupakan kosakata Alguran yang memainkan peranan penting dalam mengkonsep

weltanschauung (pandangan dunia) Alquran, yakni visi Alquran terhadap alam

®8Fathurrahman, “Alquran dan..., 95.
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semesta. Selanjutnya dari kata tersebut, dicari basic meaning (makna dasar) dan
relational meaning (makna relasional). Makna dasar adalah makna yang tidak pernah
hilang dari sebuah kata, meski ditaruh dalam konteks di luar Alguran. Sebaliknya,
makna relasional adalah yang timbul dari medan semantik tertentu. la bisa disebut
sebagai makna tambahan atau konotasi.®°

Makna dasar bisa ditemukan di kamus-kamus bahasa arab atau melalui
penelusuran pada karya-karya sastra klasik. Di saat ulama-ulama masa kini mulai
jarang menggunakan syair-syair jahiliyyah untuk menafsirkan Alquran, Izutsu terlihat
ingin menghidupkan kembali tradisi lama itu.

Adapun makna relasional didapat melalui analisis sintagmatik dan
paradigmatik. Analisis sintagmatik dilakukan dengan cara memperhatikan relasi
antara kata kunci dengan kata-kata sekitarnya dalam sebuah satuan kalimat. lzutsu
mencontohkan dengan lafaz sa’ah. Lafaz sa’ah memiliki makna dasar “saat” atau
“waktu”. Namun ketika kata ini masuk pada medan semantik khusus, yakni
bersandingan atau berdekatan dengan kosakata eskatologis, maka dengan sendirinya
lafaz sa’ah diasosiasikan pada hari kiamat.”® Sedangkan analisis paradigmatik berupa
eksplorasi terhadap kosakata yang memiliki hubungan sinonimitas dan antonim
dengan kata kunci untuk mengonsep medan semantik. Berikut contoh medan

semantik dari kata kufr.”

8Jzutsu, Relasi Tuhan..., 12.
pid., 13.
Mbid., 25.
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Takdhib

Istikbar

Setelah mengurai makna dasar dan relasional, berikutnya telaah historis pada
tataran sinkronik dan diakronik. Sinkronik secara linguistik adalah kajian historis
bahasa pada suatu masa tertentu secara statis. Di sisi lain, kajian diakronik menitik
beratkan pada unsur waktu berdasarkan paradigma bahwa kata-kata itu berkembang
dan berubah secara bebas dengan caranya sendiri yang khas.”? Pada bagian ini, lzutsu
mengisolasi tiga “permukaan semantik” yaitu: (1) Periode sebelum Alquran
diturunkan atau pra-Qur’anic. Sebuah kombinasi dari tiga sistem kata yang mewakili

weltanschauung Arab badui nan nomad. Lalu kosakata para pedagang Arab di kota

2lbid., 32.
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dan kosakata dari tradisi Yahudi-Kristen yang bermukim di jazirah Arab; (2) Periode
Qur’anic ketika Alquran sedang diturunkan; dan (3) Periode pasca-Qur anic, yakni
seusai rampungnya penurunan wahya.” Tahapan ini diakhiri dengan mengonsep
weltanschauung Alquran.

Secara garis besar, kerja analisis semantik Izutsu dilakukan melalui tiga tahap.
Pertama, penentukan ker-term (istilah kunci) yang berasal dari kosakata penting
Alquran. Pemilahan key-term sendiri terkait dengan tema besar objek yang akan
dikaji. Kedua, menemukan basic meaning (makna dasar) dan relational meaning
(makna nisbi) dari key-term tersebut. Ketiga, menarik konklusi dan menyatukan
konsep-konsep tersebut dalam satu kesatuan utuh.’® Adapun secara lebih terperinci,
tahapan dari analisis semantik Thoshihiko Izutsu tergambarkan melalui diagram

berikut:

Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 207-208.
Umma Farida, Pemikiran dan Metode Tafsir Alquran Kontemporer (t.k.: t.p., t.th.), 75.



Menentukan Istilah Kunci

(—

Menemukan Makna Dasar

(—

Merumuskan Makna Relasional

Analisis Sintaksis

(—

Analisis Paradigmatik

Aspek Sinkronik-Diakronik

Periode Pra-Qur'anik

(—

Periode Qur'anik

Weltanschauung

Periode Paska Qur'anik
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BAB III:
AYAT-AYAT FITNAH DAN PENAFSIRANNYA

A. Ayat-ayat Fitnah

Kata fitnah (%) merupakan bentuk nominal dari akar kata & — i — 27

yang terhimpun dari tiga huruf inti, yakni <2, < dan 0. Gabungan dari tiga huruf ini

memunculkan makna yang begitu variatif. Di antara maknanya yang paling sering
digunakan adalah makna ujian dan bala seperti dalam QS. Al-Anbiya: 35.”° lbn
Manzur (1233-1311 M) dalam Lisan al- ‘arab bahkan menyebutkan setidaknya ada
puluhan makna yang kata ini kandung. Adapun asal dari kata fitnah terambil dari

ungkapan berikut:’®

- 4
<% £

Szl o b 228 0 gl iE) el 5 iad) LI
Kubakar perak dan emas dengan api supaya dapat dibedakan antara yang jelek

dari yang bagus
Berbeda dalam bahasa arab, kata fitnah dalam bahasa Indonesia dipahami
sebagai tuduhan kepada pihak ketiga berdasarkan fakta palsu (hoax) sebagai usaha
pencemaran nama baik.”” Masyarakat Indonesia acapkali menggunakannya di dalam

percakapan sehari-hari, seperti ungkapan; “Ini fitnah! Aku tak pernah

>al-Raghib al-Asfahani, Mufradat Alfaz al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), 623.
’6Tbn Manzur, Lisan al-‘Arab, vol. 13 (Beirut: Dar Sadir, tt), 317-321.
""https://id.wikipedia.org/wiki/Fitnah (Minggu, 20 November 2018, 21:29).
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melakukannya”. Meski disebut sebagai serapan dari bahasa Arab, kosakata fitnah
disinyalir mengalami pergeseran makna yang jauh dari bahasa asalnya. Selain itu,
dari segi komposisi makna juga memperlihatkan perbandingan yang tidak sebanding.

Dalam bahasa Indonesia, term ini hanya menunjukkan makna tunggal, yakni
tuduhan tidak berdasar. Sedangkan dalam bahasa Arab, sebagaimana yang
diterangkan di atas, ia multimakna. Dari sinilah, muncul salah persepsi di kalangan
awam. Mereka beranggapan term fitnah yang terdapat dalam dua bahasa berbeda itu
bermakna sama, karena mirip dalam pelafalan dan berasal dari bahasa yang sama,
padahal tidak. Kasus ini seperti ketika seseorang mengatakan, “Fitnah lebih kejam
daripada pembunuhan”’® dengan pemahaman fitnah perspektif bahasa Indonesia.

Kata fitnah beserta seluruh derivasinya disebutkan di dalam Alquran sebanyak
60 kali dalam 58 ayat di 32 surah berbeda dengan penyebutan terbanyak di surah Al-
Bagarah, Al-Anfal, Al-Taubah dan Taha (empat kali). Derivasi kata fithah yang
ditemukan dalam Alquran ada yang berbentuk £/ (kata kerja) dan ada yang
berbentuk 7sim (kata benda). Untuk £i7/, hanya ada fii/ madi dan mudari’, sedangkan
yang berjenis isim, hanya ada masdar, isim fa’il dan isim maf’ul. Adapun secara
kronologis turunnya ayat, ayat-ayat fitnah terbagi secara merata antara periode Mekah
dan periode Madinah dengan kalkulasi 27 ayat Makkiyyah dan 31 ayat

Madaniyyah.”

8Terjemahan dari QS. Al-Bagarah: 191.
M. Fuad Abd al-Baqi, Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-
Hadis, 1945), 511-512.



37

Semua kata fitnah beserta seluruh derivasinya itu tidaklah seragam dalam
makna. Masing-masing memiliki makna yang berbeda dari yang lain. Ada yang
bermakna ujian, cobaan, bala, siksaan, kekafiran dan lain sebagainya. Untuk
mempermudah, akan ditampilkan diagram ayat-ayat yang mengandung kata fitnah

dan derivasinya disertai dengan terjemahannya, sebagai berikut:

Fokus ]
No. | Letak Ayat Kata Ayat Terjemah
1 Al-An’am R 3l R &L\% Dan demikianlah telah

(6): 53 ] Kami uji sebahagian
;9;3»? \jj}iJ 2~ | mereka (orang-orang kaya)
_ ¢ | dengan sebahagian mereka
o e DV 85| (orang-orang miskin),
% 48 & .. | supaya (orang-orang yang
ey W o i kaya itu) berkata: "Orang-
:ﬁjﬂfm orang semacam inikah di
°~ 7 | antara kita yang diberi
anugerah Allah kepada
mereka?" (Allah
berfirman): "Tidakkah
Allah lebih mengetahui
tentang orang-orang yang
bersyukur (kepada-Nya)?"

2 Taha (20): 2 G 38 66 J Allah berfirman: "Maka

85 sesungguhnya Kami telah
035 e Elags | menguji kaummu sesudah
. ¢ . | kamu tinggalkan, dan
G2l el2ls | mereka telah disesatkan
oleh Samiri.
3 | Al-*‘Ankabut R o 30 s 345 | Dan sesungguhnya kami
(29): 3 S telah menguji orang-orang

30 M&r@*’ yang sebelum mereka,
PRI " . | maka sesungguhnya Allah
adads 1805 52l | mengetahui orang-orang
&ﬁs\ﬁ\ yang benar dan _
27 sesungguhnya Dia
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mengetahui orang-orang
yang dusta.

Sad (38): 34

Dan sesungguhnya Kami

| telah menguji Sulaiman dan
s Je &l | Kami jadikan (dia)
D . . tergeletak di atas kursinya
Ul & 1Ase | sebagai tubuh (yang lemah
karena sakit), kemudian ia
bertaubat.
Ad-Dukhan P 2o% 22707 (%21 5] | Sesungguhnya sebelum
(44): 17 4 fﬁ o 1 - mereka telah Kami uji
Js; +hslag O3ess | kaum Fir'aun dan telah
_ | datang kepada mereka
wf seorang rasul yang mulia.
Taha (20): e s2at ..y | ketika saudaramu yang
40 3 :J:T\ “’“:w & perempuan berjalan, lalu ia
35051 o1s J 4455 | berkata kepada (keluarga
o, .| Firaun): "Bolehkah saya
=SS 5 e | menunjukkan kepadamu
s T 4. < | Orang yang akan
ST ) s memeliharanya?" Maka
NP u_( lI((ami mengembalikanmu
. epada ibumu, agar senang
i i35 0335 | hatinya dan tidak berduka
I . .| cita. Dan kamu pernah
(:-‘-“ e A3 | membunuh seorang
a7 2 s 4. | Manusia, lalu Kami
S5leUss B85 | e lamatkan kamu dari
gl J,.{i 2 kesusahan dan Kami telah
S . | mencobamu dengan
L )38 Je & 5| beberapa cobaan; maka
’ _, | kamu tinggal beberapa
=~ | tahun diantara penduduk
Madyan, kemudian kamu
datang menurut waktu yang
ditetapkan hai Musa,
Sad (38): 24 e &lli 34 Jg | Daud berkata:
"Sesungguhnya dia telah
') &lssi Jigy | berbuat zalim kepadamu

58 g nan s

dengan meminta
kambingmu itu untuk
ditambahkan kepada
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kambingnya. Dan
sesungguhnya kebanyakan
dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian
mereka berbuat zalim
kepada sebahagian yang
lain, kecuali orang-orang
yang beriman dan
mengerjakan amal yang
saleh; dan amat sedikitlah
mereka ini*. Dan Daud
mengetahui bahwa Kami
mengujinya; maka ia
meminta ampun kepada
Tuhannya lalu menyungkur
sujud dan bertaubat.

Al-Hadid 03,27 _&s off o 27 2122 | Orang-orang munafik itu
(57): 14 = u{; VM V'Hjhi memanggil mereka (orang-
it \jju&{&,u orang mukmin) seraya
.. s | berkata: "Bukankah kami
s Mﬁ dahulu bersama-sama
s oo o2& 25| dengan kamu?" Mereka
ey e menjawab: "Benar, tetapi
st . o205 | kamu mencelakakan dirimu
) V&f&j ij sendiri dan menunggu
5lsls 2= 26Y) | (kehancuran kami) dan
o s, < | kamu ragu-ragu serta ditipu
St il oS565 V| g1eh angan-angan kosong
sehingga datanglah
ketetapan Allah; dan kamu
telah ditipu terhadap Allah
oleh (syaitan) yang amat
penipu.
Al-Buruj 7 52 . 49 %, | Sesungguhnya orang-orang
(85): 10 b Sl yang mendatangkan cobaan

iy bt
SRR
s s ol

L;ij;‘j\ Liie

kepada orang-orang yang
mukmin laki-laki dan
perempuan kemudian
mereka tidak bertaubat,
maka bagi mereka azab
Jahannam dan bagi mereka
azab (neraka) yang
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membakar.
10 | At-Taubah 2.8z 2ig Y& s o | Diantara mereka ada orang
01 Joas - :
(9): 49 e /)b < W{ yang berkata: "Berilah saya
2 Yl 5 Y3 J | keizinan (tidak pergi
" . .. .. |berperang) dan janganlah
)52 lskeals 224l | kamu menjadikan saya
2,7 s _ | terjerumus dalam fitnah".
%3 45 | Ketahuilah bahwa mereka
:ﬁ}\_{jb telah terjerumus ke dalam
°~ 7| fitnah. Dan sesungguhnya
Jahannam itu benar-benar
meliputi orang-orang yang
kafir.
11 | Taha (20): o173 i sz 323 v | Dan janganlah kamu
131 o & o ) ? | tujukan kedua matamu
151551 44 ixzs U | kepada apa yang telah Kami
. berikan kepada golongan-
sl 5745 4455 | golongan dari mereka,
IS PR VT sebagai bunga kehidupan
0 2 0o B Gnia untuk Kami cobai
s 3 5% mereka dengannya. Dan
s J{j karunia Tuhan kamu adalah
513 | lebih baik dan lebih kekal.
12 | Al-Jin (72): 5057 I - 2224 | Untuk Kami beri cobaan
17 - V7 7 7| kepada mereka padanya.
45 S5 o o2~ | Dan barangsiapa yang
. . ..+ | berpaling dari peringatan
122 Glde 4805 | Tuhannya, niscaya akan
dimasukkan-Nya ke dalam
azab yang amat berat.
13 | An-Nisa (4): s$ , %7 1312 | Dan apabila kamu
101 o , & ) bepergian di muka bumi,
:ole -6 »3N1 | maka tidaklah mengapa
e 5 25 gap

(e \gpads OF U

of siis &) s5lzal
IS Gl 45
S5 2 3801 )

25

Gt 58

kamu men-gashar
sembahyang(mu), jika
kamu takut diserang orang-
orang kafir. Sesungguhnya
orang-orang kafir itu adalah
musuh yang nyata bagimu.
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14 Al-A’raf 5908 sC90 N 2«7 - - | Hai anak Adam, janganlah
(7): 27 S R :y 1 & cekali-kali kamu dapat
£A1 LS bzl | ditipu oleh syaitan
. e . . | sebagaimana ia telah
gy ) o 3557 | mengeluarkan kedua ibu
_s. 1. s | bapamu dari surga, ia
B menanggalkan dari
4 ol i Y keduanya pakaiannya untuk
Ny = memperlihatkan kepada
e 4y 58 ST | keduanya auratnya.
s ... ... |Sesungguhnya ia dan
Llape 57 ¥ <> | pengikut-pengikutnya
ok %o | melihat kamu dan suatu
H) e u” tempat yang kamu tidak
S8y <4l | bisa melihat mereka.

& L Sesungguhnya Kami telah
menjadikan syaitan-syaitan
itu pemimpin-pemimpim
bagi orang-orang yang tidak
beriman.

15 | Yunus (10): 0575 i v - a1 .27 -% | Maka tidak ada yang
83 N e beriman kepada Musa,
Q:c aags “5\33'3 melainkan pemuda-pemuda
. | dari kaumnya (Musa) dalam
O35 3= | keadaan takut bahwa
N J0pe Fir'aun dan pemuka-
Ty o pemuka kaumnya akan
s 6t 5220 51« | menyiksa mereka.
s J ) i);&,e d) Sesungguhnya Fir'aun itu
&) 815 23V | berbuat sewenang-wenang
" . | di muka bumi. Dan
u“gf"i'“ sesungguhnya dia termasuk
orang-orang yang
melampaui batas.
16 | Al-Maidah IR . s7e. & .5 | dan hendaklah kamu
(5): 49 e e ‘S}\ 25 memutuskan perkara di

25 Y3 Al s
of a8z ahsigal
o i oo Dk

OB L) Al s

antara mereka menurut apa
yang diturunkan Allah, dan
janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu mereka. Dan
berhati-hatilah kamu
terhadap mereka, supaya
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mereka tidak memalingkan
kamu dari sebahagian apa
yang telah diturunkan Allah
kepadamu. Jika mereka
berpaling (dari hukum yang
telah diturunkan Allah),
maka ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah
menghendaki akan
menimpakan mushibah
kepada mereka disebabkan
sebahagian dosa-dosa
mereka. Dan sesungguhnya
kebanyakan manusia adalah
orang-orang yang fasik.

17 Al-Isra’ AR 1 2894 & 4« | Dan sesungguhnya mereka
a7): 73 Lz JJM bs\j o hampir memalingkan kamu
s50 A 2 | dari apa yang telah Kami
.~ | wahyukan kepadamu, agar
Ll (o2 EU | kamu membuat yang lain
325 3a g | SECAA bohong terhadap
J >=% | Kami; dan kalau sudah
)Ll> begitu ten?ulah me_rek_a
mengambil kamu jadi
sahabat yang setia.
18 | Taha (20): 5.2 % a1z 221 16 35, | Dan sesungguhnya Harun
90 = 5 ﬁj Jo 5 telah berkata kepada
W) ¢35 4 2158 o | mereka sebelumnya: "Hai
s g .+ | kaumku, sesungguhnya
25 Olse4 o= | kamu hanya diberi cobaan
L2185 1 Loy dengan anak lembu. itu dan
S5 5 sesungguhnya Tuhanmu
T 12l | 1alah (Tuhan) Yang Maha
s 25 Pemurah, maka ikutilah aku
dan taatilah perintahku".
19 An-Nahl 52 20t 22 % ¢ | Dan sesungguhnya
(16): 110 b o 5 ) ™ | Tuhanmu (pelindung) bagi

A
lgBls- &5 1z

o G5 0] 19353

orang-orang yang berhijrah
sesudah menderita cobaan,
kemudian mereka berjihad
dan sabar; sesungguhnya
Tuhanmu sesudah itu benar-
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benar Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

20

An-Naml
(27): 47

oA & Gl 16
b J6 . 2

5 44 el Ses

Mereka menjawab: "Kami
mendapat nasib yang
malang, disebabkan kamu
dan orang-orang yang
besertamu”. Shaleh berkata:
"Nasibmu ada pada sisi
Allah, (bukan kami yang
menjadi sebab), tetapi kamu
kaum yang diuji".

21

At-Taubah
(9): 126

Dan tidaklah mereka
(orang-orang munafik)
memperhatikan bahwa
mereka diuji sekali atau dua
kali setiap tahun, dan
mereka tidak (juga)
bertaubat dan tidak (pula)
mengambil pelajaran?

22

Al-¢Ankabut
(29): 2

2.9,

G155k of 18

Oy Y ;ij

Apakah manusia itu
mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja)
mengatakan: "Kami telah
beriman™, sedang mereka
tidak diuji lagi?

23

Az-Zariyat
(51): 13

SLPEREY S
:).

2.9,

(Hari pembalasan itu) ialah
pada hari ketika mereka
diazab di atas api neraka.

24

Taha (20):
40

SCRENES
CERUEEES
V5 e 58 oS
i e lss . O3

CEI5 G5 A0S,

ketika saudaramu yang
perempuan berjalan, lalu ia
berkata kepada (keluarga
Fir'aun): "Bolehkah saya
menunjukkan kepadamu
orang yang akan
memeliharanya?" Maka
Kami mengembalikanmu
kepada ibumu, agar senang
hatinya dan tidak berduka
cita. Dan kamu pernah
membunuh seorang
manusia, lalu Kami
selamatkan kamu dari
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kesusahan dan Kami telah
mencobamu dengan

G 2:\3 13‘ Ciis o beberapa cobaan; maka
- kamu tinggal beberapa
s~ | tahun diantara penduduk
Madyan, kemudian kamu
datang menurut waktu yang
ditetapkan hai Musa,
25 As-Saffat Py . % eole o o | Sekali-kali tidak dapat
(37): 162 &2 Gl e 51 menyesatkan (seseorang)
terhadap Allah
26 | Al-Qalam A 1 2§ »&« % | siapa di antara kamu yang
(68): 6 P O 224 i,
27 | Al-Bagarah e }L G V;xif“\j Dan mereka mengikuti apa
(2): 102 . " 7 | yang dibaca oleh syaitan-
;JJJ; el; :rlgtmj\ syaitan pada masa kerajaan
» | Sulaiman (dan mereka
78" 5.0l | mengatakan bahwa
.-t 1. ., | Sulaiman itu mengerjakan
5835 0l | Gipiir), BAGARAISlaiman
128 < L%y | tidak Kafir (tidak
jﬁf/“ﬁl’g " | mengerjakan sihir), hanya
s W) §s4053 | syaitan-syaitan lah yang
) kafir (mengerjakan sihir).
¥ J51 53 | Mereka mengajarkan sihir

Sl i S

Ol s o533

° w7 2
ey ol o

el 034 ) as

o 285 . % &/://
PRy B 0salazs

kepada manusia dan apa
yang diturunkan kepada dua
orang malaikat di negeri
Babil yaitu Harut dan
Marut, sedang keduanya
tidak mengajarkan (sesuatu)
kepada seorangpun sebelum
mengatakan:
"Sesungguhnya kami hanya
cobaan (bagimu), sebab itu
janganlah kamu kafir".
Maka mereka mempelajari
dari kedua malaikat itu apa
yang dengan sihir itu,
mereka dapat menceraikan
antara seorang (suami)
dengan isterinya. Dan
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mereka itu (ahli sihir) tidak
memberi mudharat dengan

U $I231 a0 \,4le | sihimya kepada
T _ | seorangpun, kecuali dengan
Ge 53V 24 jzin Allah. Dan mereka
. s .. | mempelajari sesuatu yang
% 55 bk memberi mudharat
o o5 Af o 13- | kepadanya dan tidak
5 M/ = % | memberi manfaat. Demi,
O44l%5 158 | sesungguhnya mereka telah
meyakini bahwa
barangsiapa yang
menukarnya (kitab Allah)
dengan sihir itu, tiadalah
baginya keuntungan di
akhirat, dan amat jahatlah
perbuatan mereka menjual
dirinya dengan sihir, kalau
mereka mengetahui.
28 AI-ngarah M Gost riﬁt’b Dan bun.uhlah mt_ereka Qi
(2): 191 ) mana saja kamu jumpai
55215 22,0555 | mereka, dan usirlah mereka
s, dari tempat mereka telah
(553551 & 35 | mengusir kamu (Mekah);
2L St dan fitnah itu lebih besar
e > | bahayanya dari
A Jds& Vs . 122 | pembunuhan, dan janganlah
ﬁ{% E M kamu memerangi mereka di
el Al e | Masjidil Haram, kecuali
21 ., o |Jikamereka memerangi
wad (S5ULE 5 | kamu di tempat itu. Jika
. ts2c 2420 . < | mereka memerangi kamu
s PRI 25550 “)‘f (di tempat itu), maka
-, 3K 212 2U5€ | bunuhlah mereka.
e = Demikanlah balasan bagi
orang-orang kafir.
29 | Al-Bagarah 202 i ¢ .2 1.2 | Dan perangilah mereka itu,
(2): 193 = ¥ P85 | hingga tidak ada fitnah

lagi dan (sehingga) ketaatan
itu hanya semata-mata
untuk Allah. Jika mereka
berhenti (dari memusubhi
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kamu), maka tidak ada
permusuhan (lagi), kecuali

el | terhadap orang-orang yang
zalim.
30 | Al-Bagarah en %)) .2 &l Jles | Mereka bertanya kepadamu
(2): 217 . M "4 > _ | tentang berperang pada
Prag J #17=J1 | bulan Haram. Katakanlah:
'S 5 _ | "Berperang dalam bulan itu
Aogu JeS 4 JE | adalah dosa besar; tetapi
oL 8 .. | menghalangi (manusia) dari
g e jalan Allah, kafir kepada
f‘ﬁj‘ g, /3\5 Allah, (menghalangi
DA masuk) Masjidilharam dan
55T 4% A1 2p215 | mengusir penduduknya dari
YV sekitarnya, lebih besar
ST aadlseal L | (dosanya) di sisi Allah. Dan
2 do N (os berbuat fitnah lebih besar
56l Yo |53 - :
O 5 2 G (dosanya) daripada
22 25 J18 | membunuh. Mereka tidak
}f é}h henti-hentinya memerangi
v {&g: oF #5535 | kamu sampai mereka
. ... __ <., | (dapat) mengembalikan
355 A3 19BN | amy dari agamamu
o st - .2, | (kepada kekafiran),
. fff o VgM seandainya mereka
2ldsG %518 Ay | sanggup. Barangsiapa yang
P murtad di antara kamu dari
& pelesl Els | agamanya, lalu dia mati
Jie 34 dalam kekafiran, maka
£7 30 mereka itulah yang sia-sia
st Lo | @malannya di dunia dan di
= = akhirat, dan mereka itulah
s (;igjws penghuni neraka, mereka
.| kekal di dalamnya.
NPNIJES
31 | Alilmran Yen el st el Dialah yang menurunkan Al
3):7 . et 52 Kitab (Al Quran) kepada
ST 4 L1 | kamu. Di antara (isi)nya ada
4., . .., |ayatayatyang muhkamaat,
ARSRETE itulah pokok-pokok isi Al
st L gur'an dan yang lain (ayat-
Fall e

ayat) mutasyaabihaat.
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Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong
kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti
sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya
untuk menimbulkan fitnah
untuk mencari-cari
ta'wilnya, padahal tidak ada
yang mengetahui ta'wilnya
melainkan Allah. Dan
orang-orang yang
mendalam ilmunya berkata:
"Kami beriman kepada
ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya
itu dari sisi Tuhan kami*.
Dan tidak dapat mengambil
pelajaran (daripadanya)
melainkan orang-orang
yang berakal.

32

An-Nisa (4):
91

500 ie“

L g 3ea35 sl
sl 25k

Kelak kamu akan dapati
(golongan-golongan) yang
lain, yang bermaksud
supaya mereka aman dari
pada kamu dan aman (pula)
dari kaumnya. Setiap
mereka diajak kembali
kepada fitnah (syirik),
merekapun terjun
kedalamnya. Karena itu jika
mereka tidak membiarkan
kamu dan (tidak) mau
mengemukakan perdamaian
kepadamu, serta (tidak)
menahan tangan mereka
(dari memerangimu), maka
tawanlah mereka dan
bunuhlah mereka dan
merekalah orang-orang
yang Kami berikan
kepadamu alasan yang
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nyata (untuk menawan dan
membunuh) mereka.

33

Al-Maidah

Dan mereka mengira bahwa

PR B ARG R
(5): 71 . j}g 7| tidak akan terjadi suatu
&6 & 15255 15255 | bencanapun (terhadap
_ s . & | mereka dengan membunuh
lsae &5 agke A | nabi-nabi itu), maka (karena
SERTIRE itu) mereka menjadi buta
22 =2 52 | dan pekak, kemudian Allah
(&, %25 4013 | Menerima taubat mereka,
= kemudian kebanyakan dari
Oslaxs | mereka buta dan tuli (lagi).
Dan Allah Maha Melihat
apa yang mereka kerjakan.
34 Al-Anfal 302 s 2<J 22 ¢ | Dan peliharalah dirimu dari
e s Y A 14a5)
(8): 25 . ¥ ‘& f pada siksaan yang tidak
K 154l 2,401 | khusus menimpa orang-
¢« . ., |orang yang zalim saja di
OV lsalsels ao\= | antara kamu. Dan
<3 o» 4 % | ketahuilah bahwa Allah
e B amat keras siksaan-Nya.
35 | Al-Anfal 30, st 5 12021 | Dan ketahuilah, bahwa
8): 28 = V-Qy 45 hartamu dan anak-anakmu
( . o o
all) ofs 3% ;f;‘ig@ itu hanyalah sebagai cobaan
y 45 dan sesungguhnya di sisi
28 53V olie | Allah-lah pahala yang
besar.
36 Al-Anfal 302 N % <4:6< | Dan perangilah mereka
FEEY) & !
(8): 39 i f} s }j supaya jangan ada fitnah
5533 4% 3,55 | dan supaya agama itu
. & ¢ .| Semata-mata untuk Allah.
oL all A"t | gika mereka berhenti (dari
o #0s .. | kekafiran), maka
Ly &l O 1565 sesungguhnya Allah Maha
J {z2; | Melihat apa yang mereka
o " | kerjakan.
37 | Al-Anfal 322, 212 o558 < 3. | Adapun orang-orang yang
(8): 73 = iy kafir, sebagian mereka

@ A
Ve jaxs 23
. Bo, Z. 2 oL

menjadi pelindung bagi
sebagian yang lain. Jika
kamu (hai para muslimin)
tidak melaksanakan apa
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yang telah diperintahkan
Allah itu, niscaya akan
terjadi kekacauan di muka
bumi dan kerusakan yang
besar.

38

At-Taubah
(9): 47

LR
NI
Sols ws
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Jika mereka berangkat
bersama-sama kamu,
niscaya mereka tidak
menambah kamu selain dari
kerusakan belaka, dan tentu
mereka akan bergegas maju
ke muka di celah-celah
barisanmu, untuk
mengadakan kekacauan di
antara kamu; sedang di
antara kamu ada orang-
orang yang amat suka
mendengarkan perkataan
mereka. Dan Allah
mengetahui orang-orang
yang zalim.

39

At-Taubah
(9): 48

SICIER
Sadisie 122
aas o 53 s

[} ~

Sesungguhnya dari
dahulupun mereka telah
mencari-cari kekacauan dan
mereka mengatur pelbagai
macam tipu daya untuk
(merusakkan)mu, hingga
datanglah kebenaran
(pertolongan Allah) dan
menanglah agama Allah,
padahal mereka tidak
menyukainya.

40

At-Taubah
(9): 49

0B 0ok o ok
R
u)gjlu.w £
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Di antara mereka ada orang
yang berkata: "Berilah saya
keizinan (tidak pergi
berperang) dan janganlah
kamu menjadikan saya
terjerumus dalam fitnah™.
Ketahuilah bahwa mereka
telah terjerumus ke dalam
fitnah. Dan sesungguhnya
Jahannam itu benar-benar




50

meliputi orang-orang yang
kafir.

41 | Yunus (10): e u%_, L ‘.51‘ bjw Lalu mereka berkata:
85 i ’ "Kepada Allahlah kami
%5 Uxsd Y & | bertawakkal! Ya Tuhan
5 .. | kami; janganlah Engkau
Sl 655'-@ jadikan kami sasaran fitnah
bagi kaum yang'zalim
42 | Al-lsra (17): e gy 5\ BN g‘j Dan (ingatlah), ketika Kami
60 g wahyukan kepadamu:
ﬂJLJb IS "Sesungguhnya (ilmu)
i L Tuhanmu meliputi segala
& &5 Wss | manusia”. Dan Kami tidak
menjadikan mimpi yang
U”L‘U 2 Y\ ] telah Kami perlihatkan
& ‘U;»'-L‘J‘ Saatls kepadamu, melainkan
i _ | sebagai ujian bagi manusia
L 2443555 053 | dan (begitu pula) pohon
kayu yang terkutuk dalam
Gk ) | #25 | Al'Quran. Dan Kami
s menakut-nakuti mereka,
= | tetapi yang demikian itu
hanyalah menambah besar
kedurhakaan mereka.
43 | Al-Anbiya e 44415 w—“’ 3’5 Tiap-tiap yang berjiwa akan
(21): 35 . y 4 merasakan mati. Kami akan
V.’gi.;jﬂ%,jgj\ menguji kamu dengan
- keburukan dan kebaikan
e ;;J‘j Hb sebagai cobaan (yang
P sebenar-benarnya). Dan
©*77 %20 | hanya kepada Kamilah
kamu dikembalikan.
44 | Al-Anbiya 1% 1% 494 &3 B Dan aku tiada mengetahui,
(21): 111 - - i :é boleh jadi hal itu cobaan
e ) $1i43 2 | bagi kamu dan kesenangan
i sampai kepada suatu waktu.
45 | Al-Haj (22): 202 sse - % | Dan di antara manusia ada
11 = B ‘fu‘ oI orang yang menyembah

Shois Lo dl
o Olb 1 Lo

Allah dengan berada di tepi;

maka jika ia memperoleh
kebajikan, tetaplah ia dalam
keadaan itu, dan jika ia
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ditimpa oleh suatu bencana,
berbaliklah ia ke belakang.
Rugilah ia di dunia dan di
akhirat. Yang demikian itu
adalah kerugian yang nyata.

46

Al-Haj (22):

53
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Agar Dia menjadikan apa
yang dimasukkan oleh
Syaitan itu, sebagai cobaan
bagi orang-orang yang di
dalam hatinya ada penyakit
dan yang kasar hatinya. Dan
sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu, benar-benar
dalam permusuhan yang
sangat,

47

An-Nur
(24): 63
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Janganlah kamu jadikan
panggilan Rasul diantara
kamu seperti panggilan
sebahagian kamu kepada
sebahagian (yang lain).
Sesungguhnya Allah telah
mengetahui orang-orang
yang berangsur-angsur
pergi di antara kamu
dengan berlindung (kepada
kawannya), maka
hendaklah orang-orang
yang menyalahi perintah
Rasul takut akan ditimpa
cobaan atau ditimpa azab
yang pedih.

48

Al-Furgan
(25): 20

1%
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Dan Kami tidak mengutus
rasul-rasul sebelummu,
melainkan mereka sungguh
memakan makanan dan
berjalan di pasar-pasar. Dan
kami jadikan sebahagian
kamu cobaan bagi




52

2 °
N ERIEH Y,

T 50 dEZco Lol
adjjma:\ e U’a"""é

sebahagian yang lain.
Maukah kamu bersabar?;
dan adalah Tuhanmu maha
Melihat.

49 | Al-‘Ankabut 2o, A4 . % . | Dan di antara manusia ada
(29): 10 = Jyd fﬁ “f%“ & orang yang berkata: "Kami
(341 136 4l LT | beriman kepada Allah",
g maka apabila ia disakiti
2z Ja= ) 2 | (karena ia beriman) kepada
¢ <.~ & | Allah, ia menganggap
U 3’\“\’6wa fitnah manusia itu sebagai
.42 %12 .4 | azab Allah. Dan sungguh
“/ff ’:@f '/ 3 jika datang pertolongan dari
S0 2,5 &5 | Tuhanmu, mereka pasti
6 <+ s+ | akan berkata:
A 31 < 3555 | sesungguhnya kami adalah
ss ... % | besertamu". Bukankah
22 2% HY | A 1ah lebih mengetahui apa
UMM\ yang ada dalam dada semua
manusia?
50 | Al-Ahzab 472 o o o 7.4 of. | Kalau (Yatsrib) diserang
(33): 14 = s e )JJ; dari segala penjuru,
ol (.f L@LLQ%T kemudian diminta kepada
.- | mereka supaya murtad,
L3 B35y &dl | piscaya mereka
. & .. s | mengerjakannya; dan
e 3} L ot meregkajtiada a)ll<an
bertangguh untuk murtad
itu melainkan dalam waktu
yang singkat.
51 | As-Saffat 5 2% kiles G | Sesungguhnya Kami
(37): 63 i i " *| menjadikan pohon zagqum
JAJLhU itu sebagai siksaan bagi
orang-orang yang zalim.
52 | Az-Zumar 1% joos Alesy) S i3 | Maka apabila manusia
(39): 49 . g * | ditimpa bahaya ia menyeru
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Kami, kemudian apabila
Kami berikan kepadanya
nikmat dari Kami ia
berkata: "Sesungguhnya
aku diberi nikmat itu
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hanyalah karena
kepintaranku". Sebenarnya
itu adalah ujian, tetapi
kebanyakan mereka itu
tidak mengetahui.

53 AI-Qf.:lmar Fit 25 50 %}i \jl Sesungguhnya Kami akan
(54): 27 * | mengirimkan unta betina
sty 2423556 241 | sebagai cobaan bagi
mereka, maka tunggulah
(tindakan) mereka dan
bersabarlah.
54 Al- 5% 5 Uess N & "Ya Tuhan kami, janganlah
Mumtahinah . - Engkau jadikan kami
(60): 5 U 5481514338 7,40 | (sasaran) fitnah bagi orang-
Ny orang kafir. Dan ampunilah
Sy &6l S | kami ya Tuhan kami.
) | Sesungguhnya Engkaulqh
i Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana".
55 At- 202 Pyt &G0t -4 | Sesungguhnya hartamu dan
Taghabun % V{J?}j s ‘S\fbﬁ\ ik anak-anakmu hanyalah
(64): 15 221 4ee 415 5 | cobaan (bagimu), dan di sisi
_| Allah-lah pahala yang
w25 | pesar.
56 Al- 4% ot s (33 Dan tiada Kami jadikan
Muddassir . ' h penjaga neraka itu
(74): 31 i, 855G V) 1 | melainkan dari malaikat:

@
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dan tidaklah Kami
menjadikan bilangan
mereka itu melainkan untuk
jadi cobaan bagi orang-
orang kafir, supaya orang-
orang yang diberi Al-Kitab
menjadi yakin dan supaya
orang yang beriman
bertambah imannya dan
supaya orang-orang yang
diberi Al Kitab dan orng-
orang mukmin itu tidak
ragu-ragu dan supaya
orang-orang yang di dalam
hatinya ada penyakit dan
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orang-orang kafir
(mengatakan): "Apakah
yang dikehendaki Allah
dengan bilangan ini sebagai
suatu perumpamaan?"
Demikianlah Allah
membiarkan sesat orang-
orang yang dikehendaki-
Nya dan memberi petunjuk
kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan tidak
ada yang mengetahui
tentara Tuhanmu melainkan
Dia sendiri. Dan Saqgar itu
tiada lain hanyalah
peringatan bagi manusia.
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Al-A’raf
(7): 155
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Dan Musa memilih tujuh
puluh orang dari kaumnya
untuk (memohonkan taubat
kepada Kami) pada waktu
yang telah Kami tentukan.
Maka ketika mereka
digoncang gempa bumi,
Musa berkata: "Ya
Tuhanku, kalau Engkau
kehendaki, tentulah Engkau
membinasakan mereka dan
aku sebelum ini. Apakah
Engkau membinasakan
kami karena perbuatan
orang-orang yang kurang
akal di antara kami? Itu
hanyalah cobaan dari
Engkau, Engkau sesatkan
dengan cobaan itu siapa
yang Engkau kehendaki dan
Engkau beri petunjuk
kepada siapa yang Engkau
kehendaki. Engkaulah Yang
memimpin kami, maka
ampunilah kami dan berilah
kami rahmat dan Engkaulah
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Pemberi ampun yang
sebaik-baiknya".

58 | Az-Zariyat Tt 134 o&ar 15555 “Rasakanlah azabmu itu.
(51): 14 . ~ 77, | Inilah azab yang dulu kamu
4 (,1’56.0\ minta untuk disegerakan".
§ 1 LS z
59 | Al-Maidah 3272 y 3.9 2% | Hari Rasul, janganlah
Prty (R
(5): 41 : - Jj R’ hendaknya kamu
ipddl EL32 | disedihkan oleh orang-
.22 .., ,|orangyang bersegera
A g Oseled | (memperlihatkan)
éa ‘}j@ 5 ,u\ 5 kekafirannya, yaitu diantara
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orang-orang yang
mengatakan dengan mulut
mereka: "Kami telah
beriman", padahal hati
mereka belum beriman; dan
(Juga) di antara orang-orang
Yahudi. (Orang-orang
Yahudi itu) amat suka
mendengar (berita-berita)
bohong dan amat suka
mendengar perkataan-
perkataan orang lain yang
belum pernah datang
kepadamu; mereka merubah
perkataan-perkataan
(Taurat) dari tempat-
tempatnya. Mereka
mengatakan: "Jika
diberikan ini (yang sudah di
rubah-rubah oleh mereka)
kepada kamu, maka
terimalah, dan jika kamu
diberi yang bukan ini maka
hati-hatilah™. Barangsiapa
yang Allah menghendaki
kesesatannya, maka sekali-
kali kamu tidak akan
mampu menolak
sesuatupun (yang datang)
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daripada Allah. Mereka itu
adalah orang-orang yang
Allah tidak hendak
mensucikan hati mereka.
Mereka beroleh kehinaan di
dunia dan di akhirat mereka
beroleh siksaan yang besar.

60 | Al-An’am o 8322, Nt
(6): 23 e g

G g g 1,06 o
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Kemudian tiadalah fitnah
mereka, kecuali
mengatakan: "Demi Allah,
Tuhan kami, tiadalah kami
mempersekutukan Allah".

B. Penafsiran Ulama Terhadap Ayat-Ayat Fitnah

Fitnah dalam ayat-ayat Alquran ditafsiri dengan beragam penafsiran oleh

para ulama. Dalam kitab-kitab tafsir ditemukan makna yang variatif ketika kata ini

dijelaskan. Berikut Klasifikasi makna-makna fitnah yang dinukil dari berbagai kitab

tafsir:

1. Ibtila’ dan ikhtibar imtihan

Kata fitnah pertama kali disebutkan dalam Alquran terdapat pada ayat ke

102 dari surah Al-Bagarah yang berbunyi sebagai berikut:

S 854088 198 bk 2505 Dl 58U olile b B bR LB el
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Dalam Tafsir al-Jalalain dijelaskan bahwa ayat ini menceritakan bahwa
terdapat dua malaikat yang diturunkan Allah swt ke bumi untuk menyebarkan
ilmu sihir kepada manusia. Akan tetapi tiap kali mereka akan mengajarkan sihir,
mereka mewanti-wanti terlebih dahulu memberitahu calon murid bahwa mereka
adalah sebuah fitnah dari Allah swt. Fitnah yang dimaksud di sini adalah
baliyyah yang berarti ujian atau cobaan.®

Selain kata fitnah yang terdapat pada QS. Al-Bagarah: 102, penafsiran
fitnah dengan makna ujian dan cobaan juga ditemukan pada ayat lain seperti QS.
Al-‘Ankabut: 2,3 QS. Al-An’am: 53,% QS. al-A’raf: 155,% QS. At-Taubah:
126,% QS. Al-Isra: 60,% QS. Taha: 85,% dan QS. Taha: 131.%"

Makna fithah macam pertama ini merupakan yang paling banyak dipakai
oleh para mufassir. Sebagian ada yang menggunakan istilah bala’ atau ibtila’.
Sebagian lagi ada yang menggunakan istilah ikhAtibar dan imtihan.
Kecenderungan dalam pemilahan diksi ini oleh sebagian orang mungkin tidak
berarti apa-apa, sehingga menyamakan ketiga macam istilah ini. Namun, ada

pula ulama yang membedakan ketiganya. Keterangan seperti ini banyak ditemui

8al-Suyuti dan al-Mahalli, Tafsir al-Jalalain (t k., Dar Ibn Kathir, t.th), 16.

81Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Takwil Ay al-Qur’an, Vol. 18 (Kairo: Dar Hajr, 2001), 356.
8 Al-Zamakhshari, A/-Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil Vol. 2
(Riyad: Maktabah al-°Abikan, 1998), 352.

8al-Suyuti, Tafsir al-Jalalain..., 169.

1bid., 207.

8Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 6 (Kairo: Muassasah Qurtubah, 2000), 37.

8 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta wil (t.k., Muhammad Fuad ‘ Abdul Baqi, 1957), 4200.

81bid., 4236.



58

di buku-buku bahasa yang membahas kata-kata yang bersinonim atau yang
memiliki kemiripan makna.®®
‘Azab

Makna fitnah yang kedua adalah azab atau siksaan. Lebih spesifiknya
azab atau siksaan yang berasal dari Allah swt. Baik berupa ancaman balasan atas
segala perbuatan buruk ketika di dunia, maupun siksaan yang Allah dahulukan di
dunia. Kata fitnah macam ini terdapat pada firman Allah swt QS. Al-Anfal: 25.%°
Begitu pula dijumpai di QS. An-Nur: 63% dan QS. Al-Hadid: 14.%

a’

Makna ini mirip dengan macam yang kedua, yakni siksaan. Bedanya, iza’
yang dimaksud di sini ada gangguan atau siksaan dari sesama makhluk. Seperti
halnya penyiksaan yang dilakukan oleh kaum kafir Mekah kepada Rasulullah
saw dan kaum muslimin sebelum mereka berhijrah ke Madinah al-Munawwarah
dengan berbagai bentuk penyiksaan, mulai dari boikot, menyakiti para hamba
sahaya, perampasan harta sampai pengusiran dari kampung halaman. Ayat-ayat
yang mengandung makna fitnah jenis ini di antaranya adalah QS. Al-Bagarah:

191,%2 Al-Ankabut: 10,%® dan ayat ke 110 dari surah An-Nahl.%*

88K eterangan lebih lanjut, baca Abu Hilal al-*Askari, A/-Furuq al-Lughawiyyah (Kairo: Dar
al-Ilm wa al-Thagqafah, t.th.), 216; Idem, A/-Furuq fi al-Lughah (t.k.: t.p., t.th.), 380.

8Tbn ‘Ashur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 9, (t.k.: al-Dar al-Tunisiyyah, t.th.), 316.

NTbid., Vol. 18, 311.

91Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz (Damaskus: Dar al-Fikr, t.th.), 540.

9Muhammad Rashid Ridha, 7af$ir al-Manar, Vol. 2 (Kairo: Dar al-Manar, 1947), 27.
3al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Vol. 16 (Beirut: Al-Resalah Publishers, 2006),

341.
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4. Kekacauan
Makna kata fitnah selanjutnya adalah kekacauan seperti ketika al-Tabari

menafsirkan al-Anfal: 73% yang berbunyi

%3@5 kfjgj‘ g‘? ,i;‘;égif éji;:ij' .}7;( ;'4;", 2@5% 0 34, o,' bjg:ﬂ.:\jg

Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi
sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang
telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan
kerusakan yang besar.

Selain kata fitnah dalam ayat di atas, kata fitnah dalam QS. al-Taubah:
47-48 menurut al-Qushairi dalam Lataif al-Isharat Juga bermakna serupa.®
5. Shirik dan kufr
Makna fitnah selanjutnya adalah kesyirikan dan kekufuran. Makna ini
terdapat pada kata fitnah di QS. Al-Bagarah: 193,°" QS. Al-Anfal: 39,% QS. An-
Nisa: 91,% dan QS. Al-Ahzab: 14.1%° Beberapa pendapat menyatakan bahwa fitnah
dalam QS. Al-Bagarah: 191 yang sebelumnya dimasukkan pada macam yang

kedua juga dapat dimaknai dengan kesyirikan.

%Tbn ‘Ashur, A/-Tahrir wa..., Vol. 14, 299.

%al-Tabari, Jami’ al-Bayan..., Vol. 11, 297.

%al-Qushairi, Lataif al-Isharat Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2007), 425.

Ali al-Wahidi, Al-Wajiz fi TafSir al-Kitab al- ‘Aziz(Damaskus: Dar al-Qalam, 1995), 155.
%1bid. 440.

®1bid., 96.

10a]-Suyuti, Tafsir al-Jalalain..., 419.
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6. Junun
Perluasan makna dari kata fitnah selanjutnya adalah junun yang berarti
sifat gila. Kata fitnah yang bermakna junun hanya ditemukan di satu tempat yaitu
QS. al-Qalam: 6.1%
7. Sad ‘an sabil
Fitnah juga dapat berarti memalingkan jalan orang-orang mukmin dari
jalan Tuhannya. Makna ini terdapat pada penafsiran al-Qurtubi ketika
mengomentari QS. Al-Maidah: 49.1%2 Juga al-Tabari pada QS. Al-Isra: 7319
8. Penipuan
Fitnah dapat berarti penipuan ketika konteks ayatnya mendukung untuk
memaknainya demikian. Ini terjadi pada ayat ke 27 dari surah Al-A’raf.1%
9. Hujjah
Hujjah atau alasan menjadi makna alternatif yang dipilih oleh al-Zuhaili saat

menafsirkan QS. Al-An’am: 231% yang berbunyi sebagai berikut:
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10. Ihraq
lhrag yang berarti membakar merupakan makna asal dari kata fitnah

sebagaimana yang diterangkan di muka. Meski demikian, fitnah yang ditafsiri

1A1-Biqa’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Vol. 20 (Kairo: Dar al-Kitab
al-Islami, t.th.), 295.

2Qurtubi, al-Jami’ Ii..., Vol. 8, 42.

13 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan..., Vol. 15, 13.

194Wahbah al-Zuhaili, a/-Tafsir al-Wasit (Damaskus: Dar al-Fikr, 2001), 646.

1%5]bid., 537.



61

para mufassir dengan makna membakar hanya ditemukan di dua tempat, yakni
QS. Az-Zariyat: 131% dan QS. Al-Buruj: 10.17
11. Qatl dan asr
Qatl dan asr (pembunuhan dan penawanan) merupakan salah satu makna
dari term fitnah sebagaimana al-Tabari memakai dua makna ini untuk
menjelaskankata term fitnah yang terkandung dalam QS. al-Nisa: 101.1%
12. Dalal
Para mufassir memahami kata fitnah pada ayat-ayat berikut dengan makna
Dalal (kesesatan). QS. Al-Maidah: 41,1 QS. As-Saffat: 162,'° QS. Al-Haj:
5311 dan QS. Ali Imran: 7.112
13. Ithim dan ma’siyah
Dua fitnah pada QS. At-Taubah: 49!3 dan QS. Al-Hadid: 14'** menurut al-
Baghawi dalam kitab tafsirnya, Ma’alim al-Tanzil bermakna /thim dan ma’siyah

(dosa dan maksiat).

961bn  Ashur, A/-Tahrir wa..., Vol. 26, 345,

107 Al-Zamakhshari, A/-Kashshat ‘an. .., Vol. 6, 350.

198 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan..., Vol. 7, 404.

199al-Suyuti, Tafsir al-Jalalain..., 114.

M0Al-Khazin, Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil, Vol. 4 (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah,
2004), 29.

Mal-Wahidi, A/-Wajiz fi..., 738.

112 Al-Zamakhshari, A/-Kashshaf ‘an..., Vol. 1, 528.

13al-Baghawi, Ma alim al-Tanzil, Vol. 8 (Riyad: Dar Taibah, t.th.), 57.

14bid.,, 36.



BAB IV:

ANALISIS SEMANTIK TERM FITNAH DALAM ALQURAN

A. Makna Dasar
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, kerja analisis

semantik Alquran versi Thoshihiko lzutsu dimulai dengan menelusuri makna
dasar suatu kata yang dalam hal ini kata fitnah. Untuk mengetahui makna dasar,
peneliti dapat menelaah asal-usul kata di kamus-kamus bahasa arab baik yang
klasik maupun yang kontemporer atau literatur klasik, khususnya pada periode
sebelum Alquran diturunkan.

Ibn Manzur dalam kamus Lisan al-‘Arab menyatakan makna asal dari kata
fitnah adalah al-ihrag yang berarti membakar. Makna ini terambil dari

ungkapan:!t
Lzl e fosth £ 0L LB ) syl 5 L)
Kubakar perak dan emas dengan api supaya dapat dibedakan antara yang jelek
dari yang bagus
Dari makna “membakar” disebutlah uang dinar dengan al-maftun (yang
disepuh) karena dibuat dengan cara disepuh. Penyepuh dalam bahasa Arab juga
dijuluki dengan a/-fattan, sama dengan julukan setan, namun dalam makna yang

lain, yakni tukang fitnah. Demikian pula batu permata dikatakan nama lainnya a/-

fatin (yang terbakar), sebab berwarna hitam seakan-akan habis terbakar. Fitnah

STbn Manzur, Lisan al-‘Arab, vol. 13 (Beirut: Dar Sadir, tt), 317-321.
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dengan makna leksikalnya ini hanya digunakan dua kali dalam Alqguran, yaitu
pada surah Az-Zariyat ayat 13 dan surah Al-Buruj ayat 10 yang berbunyi sebagai

berikut:

\
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Pada hari ketika mereka dibakar di atas api neraka.

Ayat ini menceritakan konsekuensi orang-orang yang tidak mengimani
hari akhir, hingga berkata pada ayat sebelumnya dengan pertanyaan yang
motifnya mengolok-olok ajaran eskatologi yang dibawa Nabi, “kapankah hari
pembalasan itu?”. Maka pada ayat ini Allah menjawab dengan nada ancaman

bahwa hari pembalasan adalah hari ketika mereka dibakar di atas api neraka.*'®

8.7 v

g DN 2305 an e 3 16 8 ol Bl S 000 O
Sesungguhnya orang-orang yang membakar orang-orang mukmin laki-laki dan

perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka azab Jahannam dan
bagi mereka azab (neraka) yang membakar.

Menurut al-Zamakhshari, ayat ini bisa dimaknai ganda. Bisa menceritakan
orang-orang kafir Mekah sebelum umat Islam hijrah ke Madinah yang suka
menyiksa orang-orang Islam yang lemah jika tidak segera bertobat sebelum mati
akan diazab di neraka. Selain itu, ayat ini juga bisa merujuk pada kisah ashab al-
ukhdudyang pada awal surah telah disinggung. Orang-orang yang membakar para

ashab al-ukhdud di lubang api sampai mereka meninggal di dalamnya akan

U6Tbn  Ashur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 26 (t.k.: al-Dar al-Tunisiyyah, t.th.), 345.
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dibalas kelak di hari kiamat dengan dibakar di lautan api neraka yang jauh lebih
panas.t’

Berbeda dari pendapat yang diuraikan Ibn Manzur di atas, Ibn ‘Ashur
menyatakan asal makna fitnah bukanlah “membakar”, melainkan ikhtiyar
(memilih). Dalam konteks membakar atau menyepuh perak dan emas
sebagaimana yang telah disebutkan, menurut Ibn ‘Ashur tujuannya adalah untuk
memilah-milih dan membedakan mana perak dan emas yang kualitasnya bagus
dan mana yang tidak.}*® Pendapat Ibn ‘Ashur ini bisa diterima karena makna
“memilih” juga berkorelasi dengan salah satu makna populer fitnah yaitu ujian
dan cobaan. Ujian dan cobaan yang diturunkan Allah kepada hambanya bertujuan
untuk membedakan hamba yang sabar dan taat dari hambanya yang tidak

demikian.11®

. Makna Relasional
Seusai membahas makna dasar fitnah, langkah selanjutnya adalah

menelaah makna relasionalnya. Bila makna dasar ada dengan sendirinya, lain
halnya dengan makna relasional yang hanya muncul dari relasi antara kata terkait
dengan kosakata-kosakata yang mengelilinginya dalam suatu medan semantik
tertentu. Ada dua metode yang disodorkan Thoshihiko lzutsu untuk mencapai

makna relasional: (1) Analisis sintagmatik dan (2) Analisis paradigmatik.

1. Analisis sintagmatik

117a]-Zamakhshari, A/-Kashshat ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil
Vol. 6 (Riyad: Maktabah al-‘Abikan, 1998), 350.

"81bn ‘Ashur, A/-Tahrir wa..., Vol. 26, 345.

WAIquran, 47: 31.
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Kerja analisis sintagmatik berupa memperhatikan struktur kalimat
yaitu bagian-bagiannya yang mengelilingi objek yang dikaji. Dalam hal ini
kosakata yang berada di depan atau belakang kata fitnah akan coba
dihubungkan dengannya sehingga dapat melahirkan makna baru yang
melampaui makna leksikalnya. Berikut makna-makna baru yang dihasilkan:
a. Ujian

Ketika kata fitnah digandengakan dengan hal-hal yang berkaitan
dengan fitrah manusia seperti memiliki anak dan harta benda
memunculkan makna ujian. Hal ini dipahami dari QS. Al-Anfal: 28 dan

QS. At-Taghabun: 15 berikut.

o

i el s 5y 4 288N oSl T 2

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.

1bs 53l ek g A 2459 oSl )

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.

Kepemilikan anak dan harta bukanlah celaan. Itu sesuatu yang
normal dan sesuai dengan fitrah kemanusiaan, jadi tidak perlu dihindari.
b. Teror
Kata fitnah yang disandingkan dengan kata gat/, sad ‘an
sabilillah, kufr dan ikhraj al-ahl seperti pada ayat di bawah ini'?°

melahirkan makna teror.

120AIquran, 2: 217.
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c. Kekufuran atau kesyirikan.

Makna kekufuran dan kesyirikan dapat terwujud dari korelasi

kata fitnah dengan ungkapan a/-din lillah. Perhatikan dua ayat berikut:

/

el e ) G5 Y6 13331 o) 2,0 8,805 85 5,55 Y i 1A,
Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka

berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi),
kecuali terhadap orang-orang yang zalim.!#

Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari
kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka
kerjakan.'??

d. Penipuan
Fitnah dalam bahasa Indonesia dekat hubungannya dengan
penipuan karena ketika seseorang memfitnah orang lain, pada
hakikatnya ia telah menipu (memanipulasi) fakta sebenarnya. Dalam
Alquran, fitnah juga dapat berarti penipuan ketika berada dalam konteks
Shaitan yang selalu ingin menjerumuskan anak cucu Adam as.

Contohnya ayat berikut:

LIAlquran, 2: 193.
L22Alquran, 8: 39.
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Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh

syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari

surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk

memperlihatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya ia dan

pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu

tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan

Syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-orang yang tidak
beriman.!?3

e. Argumen
Makna ini dihasilkan dari korelasi antara term fitnah dengan
kalimat sumpah dari orang-orang musyrik yang sedang diadili oleh

Tuhan. Perhatikan ayat berikut:

Cia G g g 6 o V) 23k K6 8

Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan: "Demi
Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah".124

f. Sesat
Kata fitnah yang dikaitkan dengan orang-orang yang hatinya
telah dicap oleh Allah memiliki penyakit, #i qulubihim marad,
mengalami perkembangan makna yaitu kesesatan. Proses ini terjadi pada

ayat berikut:

128Alquran, 7: 27.
L24Alquran, 6: 23.
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Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu,
sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit
dan yang kasar hatinya. Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim
itu, benar-benar dalam permusuhan yang sangat.?®

il <l 35T G 0yl ug 00

Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu
Sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah?®

Sedangkan orang kafir itu hatinya sakit dan terkunci.?’

Fi qulubihim Amwalukum wa
marad auladukum

Shaitan

al-Din lillah Sad ‘an

sabilillah

Ikhraj al-ahl

Skema sintagmatik fitnah

12Alquran, 22: 53.
126Alquran, 37: 162.
2T Alquran, 2: 6-10.
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2. Analisis paradigmatik

Analisis paradigmatik adalah sebuah analisis yang berupaya

mengeksplorasi kosakata-kosakata yang memiliki hubungan sinonimitas dan

antonim dengan kata kunci yang menjadi kata fokus kajian dalam rangka

mengonsep medan semantiknya. Dengan cara ini, nantinya dapat dipahami

letak posisi kata fokus dengan kosakata lainnya dalam kaitannya dengan

medan

semantik.*?® Setiap kata dalam analisis paradigmatik memiliki

persamaan maupun lawan kata, baik itu dalam arti sepenuhnya maupun hanya

dalam

konteks tertentu. Berikut Klasifikasi kosakata yang bersinonim dan

berantonim dengan kata fitnah.

a. Sinonim fitnah

1)

Bk

Kata al-ikhtibar (ujian atau cobaan) dianggap salah satu
sinonim dari kata fitnah. Ini terlihat jelas ketika para ahli bahasa akan
menjelaskan istilah  fitnah, seringkali mereka pertama-tama
menggunakan kata al-ikhtibar, al-imtihan atau bala’ sebagai
pemahaman awal. Demikian seperti yang dilakukan oleh Ibn Manzur
di Lisan al-‘Arab*®® dan al-Fairuzabadi dalam a/-Qamus al-Muhit.**

al-Ikhtibar secara bahasa, menurut al-Fairuzabadi berarti
sebuah usaha yang tujuannya untuk mengetahui (khabar) sesuatu.®!

Ikhtibar dari Allah bertujuan mengungkap sebagian dari rahasia

128Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 204.
129]bn Manzur, Lisan al-‘Arab..., 317.
130Al-Fairuzabadi, a/-Qamus al-Muhit (Beirut: Al-Resalah Publishers, 2005), 1220.

B1bid., 382.
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ciptaannya. llmu Allah terbagi menjadi dua macam. Macam pertama,
ilmu yang mendahului adanya makhluk yang telah tercatat di lauhul
mahfuz. Dan macam kedua ialah ilmu yang datang kemudian setelah
terjadinya sesuatu. Maka diadakannya 7kAtibar untuk mengetahui ilmu
yang kedua tersebut.'3?

Ikhtibar tidak selalu berupa sesuatu yang menyusahkan
seperti bala, akan tetapi juga dapat berupa kenikmatan. Baik bala
maupun kenikmatan ketika datang, maka kualitas keimanan seseorang
akan terungkap. Ketika ia mampu bersabar dengan bala yang
menimpa dan bersyukur atas curahan nikmat dari Tuhannya, maka ia
lulus ujian. Akan tetapi saat yang terjadi malah sebaliknya, maka ia
dianggap gagal melewati ujian tersebut. Kata fitnah juga dipakai
dalam konteks ini seperti ketika Allah menyebut harta dan anak adalah
fitnah bagi manusia.'*

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa /kAtibar
mirip dengan salah satu makna relasional fitnah. Keduanya tidak sama
persis, karena fitnah memiliki makna selain ujian atau cobaan.

2) Oasayl

Imtihan (ujian atau cobaan) sama seperti kata ikhtibar yang

sering menjadi kosakata awal untuk mendefinisikan kata fitnah di

kamus-kamus bahasa arab. Bentuk asal dari kata /mtihan adalah a/-

132Fauziyah Madani, al-Fitnah fi al-Qur’an al-Karim, Tesis Jurusan Tafsir Hadis,
Fakultas Ilmu Keislaman Universitas Jazair, Tahun 2013, 25.
B8Alquran, 64: 15.
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mahn yang makna asalnya memukul dengan cambuk. Derivasi lain,
al-mihnah, mempunyai makna al- ‘atiyyah (pemberian).34

Selain perbedaan di makna asal, kata Imtihan dalam
penggunaanya secara umum sama dengan Kata 7ikAtibar dan kata fitnah

dalam salah satu makna relasionalnya. Firman Allah swit:

C=
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Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi
Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka

oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala
yang besar.!%

Kata /mtihan yang terdapat pada ayat urutan ketiga dari surah
al-Hujurat di atas ditafsirkan di 7afsir al-Jalalain dengan Kkata
ikhtabara (menguji). Allah menguji orang-orang muslim pada masa
itu dengan hukum tata krama terhadap Nabi. Para sahabat dilarang
berteriak memanggil atau ketika berhadapan dengan Nabi. Barang
siapa yang mau memelankan suaranya, maka ia dipuji Allah dan di
hari kiamat akan diganjar dengan ampunan dan pahala yang agung,
yaitu surga. Sebaliknya, mereka yang melantangkan suaranya dicela
oleh Allah swt.'® Dari sini terlihat pula bahwa salah satu pola ujian
yang diberikan Allah kepada hambanya adalah melalui hukum dan

ketentuan syariat.

134 Al-Fairuzabadi, a/l-Qamus al-Mubit..., 1233.
1%Alquran, 49: 3.
136a]-Suyuti dan al-Mahalli, Tafsir al-Jalalain (t k., Dar Ibn Kathir, t.th), 515.
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&3

Bala’ (musibah) juga mirip dengan kata fitnah, ikhtibar dan
imtihan. Hanya saja kata bala’ dikhususkan pada ujian atau cobaan
yang berat dan menyusahkan. Beda dengan ikhtibar dan imtihan yang

dapat berupa ujian atau cobaan yang berupa kenikmatan dunia.*®’

»

Kosakata berikutnya yang memiliki persamaan makna
dengan kata fitnah adalah khAilabah yang berarti mempesona,
menggiurkan dan memikat hati.**® Dari makna ini, kata khilabah
berkembang menjadi perbuatan penipuan. Salah satu hadis
menceritakan Nabi Muhammad saw berkata kepada seseorang yang
diketahui telah berbuat curang dalam jual beli dengan berkata:*°

ks Y B Eag )
Jika engkau menjual barang, janganlah ada penipuan

Kata khilabah baik yang bermakna mempesona,
menggiurkan dan memikat hati, maupun yang bermakna tipuan ada
dalam sebagian makna fitnah. Fitnah yang berupa cobaan kenikmatan
sangat berpotensi menggiurkan dan memikat hati manusia sehingga

lalai dan berpaling dari Tuhannya. Sebut saja harta dan anak yang

137 Abu Hilal al-‘ Askari, al-Furuq al-Lughawiyyah (Kairo: Dar al-Ilm wa al-Thaqafah,

t.th.), 216.

138Raphael Nakhla, Qamus al-Mutaradifat wa al-Mutajanisat (Beirut: al-Matba'ah al-
Kasulikiyyah, 1957), 169.
1391bn Manzur, Lisan al-‘Arab..., Vol. 1, 363.
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dalam Alquran disebut sebagai fitnah.}*® Sehingga ketika kecintaan
pada kenikmatan itu melebihi kecintaan kepada Allah dan menarik
kemaksiatan padanya, Allah menyebutnya sebagai musuh yang harus

berhati-hati dengannya. Firman Allah:

552255 15425 Of3 c 3hghds 6 353 150 155V35 251551 2 O 1aT 201 LT G
) e Alll O 197aaTs

Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-isterimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah
kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi
serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.4

Adapun makna penipuan yang dikandung kata khilabah juga
ada dalam salah satu makna relasional fitnah seperti yang telah
dikemukakan di awal.

5) g &l

Kata terakhir yang mirip dengan makna fitnah ialah al/-
karihah yang berarti sesuatu yang dibenci atau tidak mengenakkan.
Menurut al-Raghib al-Asfahani fitnah adalah kata yang mencakup
beragam macam perbuatan yang tidak mengenakkan (al-karihah)
seperti bala, musibah, pembunuhan dan azab. Perbuatan yang tidak
mengenakkan ini baik yang muncul dari Allah swt. maupun dari
manusia. Apa yang berasal dari Allah mengandung hikmah di
baliknya, sedangkan apa yang bersumber dari manusia akan jauh dari

muatan hikmah. Yang ada hanya kemudaratan. Ini kecuali bila

WA|quran, 8: 28.
WAlquran, 64, 14.
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dilandasi dengan ketentuan-ketentuan yang disyariatkan Allah, seperti
menyembelih hewan sembelihan dengan cara yang benar. Berdasarkan
hal ini, Allah di banyak ayat mengecam manusia yang membuat

fitnah. Di antaranya ayat di bawah ini:#4?

o<t 7 j/:./; af:'a/

Dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan?*?

b. Antonim fitnah

1) Suf

Aman menjadi lawan kata pertama dari fitnah. Yakni fitnah
yang berupa kekacauan, seperti bala, azab dan musibah. Bahkan fitnah
yang berwujud kenikmatan duniawi seperti harta benda, Kkursi
kekuasaan dan anak serta pasangan bila tidak disikapi dan
dipelakukan sesuai dengan aturan Tuhan, akan berbalik mencelakai
pemiliknya. Ini yang dinamakan dengan kufur nikmat. Sesuatu yang
dicela dan diancam dalam Alquran, sebagaimana yang disampaikan

ayat di bawah ini:

/./ s @, a«a/~/ // QJQ-/.E/ a«a/ “ /a}u‘/ 7“‘;1?/
Jazd e 0 ijﬁ{wjj& N ij_i.w o (.ﬁ) 030 33

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".14

1423]-Raghib al-Asfahani, Muftadat Alfaz al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009),

624.

“Alquran, 2: 191.
“Alquran, 14: 7.
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2) 104

Selain keamanan, ketenangan juga dapat dihadapkan dengan
kata fitnah. Semua manusia tentu memilih kehidupan tenang dan
tentram yang jauh dari suasana bising dan kacau. Keadaan bising dan
kacau berada dalam tempat yang tertimpa fitnah.

Umat Islam di masa-masa awal ketika sebelum hijrah ke
Madinah mengalami hal ini. Berbagai macam siksaan, intimidasi,
tekanan meraka dapati dari orang-orang kafir Mekah yang tidak
senang pada mereka. Selama kurang lebih sepuluh tahun mereka
menjalani hal tersebut setiap hari, sampai klimaksnya rencana
pembunuhan mereka oleh berbagai suku di sana yang memaksa Nabi
dan pengikutnya mengasingkan diri ke Madinah. Salah satu ayat yang

menceritakan hal ini berbunyi sebagai berikut:

B o B0 06 s Y65 ol 20 o 2
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Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah,
(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari
sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah
lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak henti-
hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan
kamu dari agamamu (kepada kekafiran).14

UAlquran, 2: 217.
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3) s
Fitnah dalam keadaan tertentu bermakna kekacauan atau
keadaan yang tidak stabil. Maka lawan katanya adalah intizam yang
bermakna teratur. Fitnah yang bermakna kekacauan dapat dilihat di
Tafsir al-Tabari Ketika menafsirkan QS. Al-Anfal: 73'¢ yang

berbunyi

557385 251 8 i S8 R et 2l e 1
Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi
pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin)

tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya
akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar.

Selain kata fitnah dalam ayat di atas, kata fitnah dalam QS.
al-Taubah: 47-48 menurut al-Qushairi dalam Lataif al-Isharat Juga

bermakna serupa.'*’

1%6al-Tabari, Jami’ al-Bayan..., Vol. 11, 297.
147al-Qushairi, Lataif al-Isharat Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2007), 425.
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Diagram paradigmatik fitnah

C. Aspek Sinkronik dan Diakronik
1. Periode pra-qur’anic

Kata fitnah pada masa pra-qur anic tidak memiliki peranan penting
seperti ketika masuk masa qur ‘anic, baik dalam kehidupan sehari-hari bangsa
Arab, maupun di aspek kerohanian. Fitnah hanya menjadi bahasa biasa ketika
itu, namun beberapa maknanya di masa ini masih dipakai sampai sekarang.
Di antaranya adalah makna takjub.4®

Adapun makna fitnah yang sudah tidak eksis di masa sekarang
adalah makna macam atau jenis. Kata fatnan (bentuk tathniyah fatn)

bermakna sama dengan kata darban dan /aunan (dua kali, dua macam). Salah

198[bn Manzur, Lisan al-‘Arab..., Vol. 1, 318.
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satu penyair jahiliyyah tersohor, Umar bin Ahmar al-Bahili dalam satu bait
syairnya memakai makna ini. la berkata:
Py a3 ol s # WG S G

Adakalanya jahat pada diriku, adakalanya baik padaku
Hidup itu memang ada dua macam: manis dan pahit'4°

2. Periode qur’anic
Pada periode Alquran masih turun, kata fitnah dipahami sebagai
sesuatu yang besar, namun lebih banyak berkonotasi negatif. Fitnah
digambarkan sebagai sesuatu yang sangat menakutkan, bisa mendegradasi
kualitas keimanan seseorang, menghancurkan pondasi agama, serta
mengancam keutuhan dan persatuan umat Islam. Banyak ditemukan hadis
yang menerangkan fitnah terutama yang akan terjadi di kemudian hari. Salah

satunya tercatat di Sahih Bukhari sebagai berikut:*>°

Bap o 08 e 02 G 8 ene W eVl e T o ple W
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Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid Telah
mengabarkan kepada kami 'Abdul A'la telah menceritakan kepada kami
Ma'mar dari Az Zuhri dari Sa'id dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda (tentang tanda-tanda kiamat); "Jaman terasa ringkas,
amal shalih berkurang, kebakhilan merajalela, fitnah (maksiat) dinyatakan
secara terang-terangan, dan banyak al haraj." Para sahabat bertanya; 'Ya
Rasulullah, apa maksud istilah al haraj? ' Nabi menjawab "Pembunuhan-
pembunuhan." Sedang Syu'aib, Yunus, dan Al Laits, serta anak Saudaraku, Az
Zuhri, mengatakan dari Az Zuhri dari Humaid dari Abu Hurairah dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam.

¥bid., 320.
130Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn Kathir 2002), 1749.
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Adapun fitnah yang paling diwanti-wanti Nabi adalah fitnah Dajjal.
Gabungan dari dua kata ini ketika itu digambarkan sebagai momok terbesar
umat Islam di alam dunia. Oleh karenanya, setiap muslim dianjurkan
membaca amalan-amalan yang berkhasiat melindungi dirinya dari dajjal dan
fitnahnya, seperti 10 ayat pertama dari surah Al-Kahfi yang dibaca setiap hari
ketika hendak tidur dan doa yang dibaca di akhir setiap salat. Bunyi doanya

sebagai berikut:

-
s ®
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Wahai Allah aku berlindung padamu dari azab neraka Jahannam, azab
kubur, fitnah saat hidup dan mati serta dari buruknya fitnah Dajjal

Periode pasca-qur’anic

Adapun penggunaan dan pemahaman kata fitnah pada periode
pasca-qur’anic masih sama dengan penggunaan dan pemahamannya pada
periode qur’anic. Hanya saja, seiring berkembangnya zaman, makna fitnah
belakangan diperluas sampai pada konteks tertentu yang bisa jadi tidak
terpikirkan oleh orang-orang periode sebelumnya.

Salah satu pengembangan dan perluasan makna fitnah dilakukan
oleh salah satu mufassir kontemporer terkemuka, Muhammad Rashid Ridha
dalam Tafsir al-Manar ketika menafsirkan QS. Al-Bagarah: 191 yang
berbunyi:

oafl . 5/:./; af:‘e/

Dan fitnah itu lebih besar kejam dari pembunuhan
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Fitnah dapat didefinisikan dengan berbagai bentuk aniaya terhadap
orang lain yang tergolong berat, seperti boikot, blokade, korupsi, genosida,
penjajahan, diskriminasi dan teror terhadap minoritas dan mengekang

kebebasan beragama orang lain.*®!

IMuhammad Rashid Ridha, 7Tafsir al-Manar, Vol. 2 (Kairo: Dar al-Manar, 1947), 209.



BAB V:
PENUTUP

A. Kesimpulan
Seusai sejumlah pembahasan di empat bab sebelumnya, pada bab penutup

ini kiranya disimpulkan hasil dari penelitian ini. Merujuk pada rumusan masalah,

dua poin yang dapat disimpulkan, yakni sebagai berikut:

1. Analisis semantik Alguran Thoshihiko Izutsu memiliki konsep analitik yang
jelas dan terstruktur. Kerja analisisnya dimulai dari penentuan key-term (istilah
kunci) sebagai kata yang menjadi fokus kajian. Dari istilah kunci kemudian
dicarikan makna dasar dan makna relasionalnya. Makna dasar diperoleh dari
telaah atas kamus-kamus bahasa. Sedangkan makna relasional didapat melalui
metode sintagmatik dan paradigmatik yang kemudian menghasilkan sebuah
sistem yang disebut dengan medan semantik. Setelah analisis yang bersifat
struktural, kajian dilanjutkan dengan analisis historikal. Analisis historikal
mempelajari kesejarahan makna yang dimiliki istilah kunci terkait pada tiga
permukaan semantik (1) periode pra-qur’anic, (2) periode qur’anic, dan (3)
periode pasca-qur’anic. Model analisis semantik yang dikembangkan
Toshihiko lzutsu ini beriorientasi mengungkap weltanschauung Alquran atau
visi Alguran terhadap alam semesta.

2. Terkait fitnah, Alguran memandangnya lebih sering dengan kacamata negatif.
Pembahasan struktural dan historikal kata fitnah menunjukkan bahwa kata ini

telah ada sejak masa jahiliyyah. Ketika itu kata ini bersifat netral dan tidak

81
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menempati peranan penting dalam kehidupan. la dapat berarti sikap takjub
terhadap sesuatu. Juga dapat dipakai untuk mengklasifikasikan barang. Mirip
dengan salah satu makna dasarnya, yaitu memilih. Namun, makna ini berbeda
dengan pandangan Alquran. Ketika Alquran turun, konsep fitnah dirubah
secara drastis dan menjauh dari makna awalnya. Alguran menempatkan fitnah
dalam struktur penting yang lebih banyak berkonotasi negatif. la acap kali
digunakan untuk merujuk hal-hal yang dapat merugikan seseorang dan
agamanya. Ini terlihat dari pemaknaan fitnah yang disamakan dengan bala,
tipuan, teror, kufr, syirik, dan kesesatan. Makna fitnah juga jauh dari makna
aman, tentram, tenang dan teratur. Puncaknya ketika kata fitnah disandingkan
dengan kata Dajjal yang dianggap momok terbesar bagi umat Islam. Meski
demikian, dalam konteks tertentu, fitnah juga dapat berarti positif seperti ujian

yang bila dapat dilalui dengan baik dapat meninggikan derajat seorang hamba.

B. Saran

Serangkaian penelitian ini dari awal hingga hingga akhir, tentu ini masih
jauh dari kata sempurna. Akan tetapi, paling tidak diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi khazanah keilmuan Islam yang begitu luas. Karenanya,
penyempurnaan dan pengembangan dari penelitian ini sangat diharapkan,
terutama kaitannya dengan kajian kata fitnah maupun analisis semantik model

Toshihiko lzutsu.



83

DAFTAR PUSTAKA

‘Ashur, Ibn. A/-Tahrir wa al-Tanwir. Vol. 9. t k.: al-Dar al-Tunisiyyabh, t.th.

al-Asfahani, al-Raghib. Mufradat Alfaz al-Qur’an. Damaskus: Dar al-Qalam,
20009.

al-‘Askari, Abu Hilal. A/-Furuq al-Lughawiyyah. Kairo: Dar al-1lm wa al-
Thagafah, t.th.

------------------------- . Al-Furuq 17 al-Lughah. tK.: t.p., t.th.

al-Attas, S.M.N. Prolegomena to The Metaphysics of Islam An Exposition of the
Fundamental Element of the Worldview of Islam. Kuala Lumpur: ISTAC,
1995.

al-Baghawi. Ma’alim al-Tanzil. Vol. 8. Riyad: Dar Taibah, t.th.

al-Baqi, M. Fuad Abd. Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-Karim. Kairo:
Dar al-Hadis, 1945.

Al-Biqa’i. Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar. Vol. 20. Kairo: Dar
al-Kitab al-Islami, t.th.

Al-Bukhari. Sahih al-Bukhari. Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002.

Chaer, Abdul. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta,
2013.

Djaelani, Aunu Rofiq. “Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif”.
Majalah llmiah Pawiyatan. Vol. 20. No. 1. Maret 2013.

al-Fairuzabadi. al-Qamus al-Muhit. Beirut: Al-Resalah Publishers. 2005.
Farida, Umma. Pemikiran dan Metode Tafsir Alguran Kontemporer. t.k.: t.p., t.th.

Fathurrahman. “Alquran dan Tafsirnya dalam Perspektif Thoshihiko Izutsu”,
Tesis. Jakarta: Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2010.

Hamdani, Fikri. “Nasr Hamid Abu Zayd dan Teori Interpretasinya”. Agidah-Ta.
Vol. 1. No. 1. 2015.

Hamidi, A. Luthfi. Disertasi, “Pemikiran Toshihiko Izutsu tentang Semantik
Alquran”. Yogyakarta: UIN Suka, 2009.



84

https://en.oxforddictionaries.com/definition/Weltanschauung

https://en.wikipedia.org/wiki/Toshihiko lzutsu

https://id.wikipedia.org/wiki/Fitnah

Izutsu, Thoshihiko. God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic
Weltanschauung. Malaysia: Islamic Book Trust, 2002.

---------------------- . Ethico-Religious Concepts in the Qur’an. Montreal: McGill
University Press. 1966.

---------------------- . Relasi Tuhan Dan Manusia, ter. Amirudin dkk. Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogya, 2003.

Jazeri, Mohamad. Semantik: Teori Memahami Makna Bahasa. Tulungagung:
STAIN Tulungagung Press, 2012.

Kathir, Ibn. Tafsir al-Qur’an al-‘Azim. Vol. 6. Kairo: Muassasah Qurtubah, 2000.

Al-Khazin. Lubab al-Ta’wil i Ma’ani al-Tanzil. Vol. 4. Beirut: Dar al-Kotob al-
[lmiyah, 2004.

Kholison, Mohammad. Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritik dan
Aplikatif. Sidoarjo: Lisan Arabi, 2016.

Kusaeri. Metodologi Penelitian. Diktat Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UINSA, Surabaya, t.th.

Madani, Fauziyah. “al-Fitnah fi al-Qur’an al-Karim”. Tesis. Jurusan Tafsir Hadis,
Fakultas llmu Keislaman Universitas Jazair, 2013.

Manzur, Ibn. Lisan al-‘Arab. Vol. 13. Beirut: Dar Sadir, t.th.
al-Maududi, The Process of Islamic Revolution. Lahore: t.p., 1967.

Nakhla, Raphael. Qamus al-Mutaradifat wa al-Mutajanisat. Beirut: al-Matba'ah
al-Kasulikiyyah, 1957.

Ogden, C. K. dan I. A. Richards, The Meaning of Meaning. New York: A Harvest
Book, 1923.

Panitia Penyusun Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Panduan Penulisan Skripsi.
Surabaya: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel
Surabaya, 1998.


https://en.oxforddictionaries.com/definition/weltanschauung
https://en.wikipedia.org/wiki/Toshihiko_Izutsu
https://id.wikipedia.org/wiki/Fitnah

85

Rahman, Fazlur. Major Themes of the Qur’an. t.K.: t.p., t.th.
Rida, Muhammad Rashid. 7afsir al-Manar, Vol. 2. Kairo: Dar al-Manar, 1947.
Sahidah, Ahmad. God, Man, and Nature. Yogyakarta: IRCiSoD, 2018.

Shodiq, Ja’far. Makalah, “Kajian atas Karya Toshihiko Izutsu Pendekatan
Semantik, God And Man In The Qur'an”

Suryana. Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan
Kualitatif. tk: UPI, 2010.

al-Suyuti dan al-Mahalli. Tafsir al-Jalalain. t.k., Dar Ibn Kathir, t.th.

al-Tabari. Jami’ al-Bayan ‘an Takwil Ay al-Qur’an. Vol. 18. Kairo: Dar Hajr,
2001.

Tim Penyusun Fakultas Ushuluddin. Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel. Surabaya: Mega Grafika, 2012.

al-Qasimi. Mahasin al-Ta’wil. t k., Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, 1957.

al-Qurtubi. al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an. Vol. 16. Beirut: Al-Resalah Publishers,
2006.

al-Qushairi. Lataif al-Isharat. Vol. 1. Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2007.
Qutb, M. Sayyid. Mugawwamat al-Tasawwur al-Islami. Beirut: Dar al-Shurugq, tt.

al-Wahidi, Ali. Al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al- ‘Aziz. Damaskus: Dar al-Qalam,
1995.

al-Zamakhshari. A/-Kashshat ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-
Agawil. Vol. 2. Riyad: Maktabah al-°Abikan, 1998.

al-Zuhaili, Wahbah. al-Tafsir al-Wasit. Damaskus: Dar al-Fikr, 2001.

al-Zayn, Atif. al-Islam wa Idiyulujiyyat al-Insan. Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnani.
1989.

Zarkasyi, Hamid Fahmy. “Tradisi Orientalisme dan Framework Studi Alquran”.
Tsagafah. Vol. 7. No. 1. April 2011.

----------------------------- . “Worldview Islam dan Kapitalisme Barat”. Tsagafah.
Vol. 9, No. 1. April 2013.



	1.pdf (p.1-5)
	cover.pdf (p.1)
	keaslian, persetuuan dospem, pengesahan, publikasi.pdf (p.2-5)
	keaslian, persetuuan dospem.pdf (p.1-2)
	CCI17042019_0001.pdf (p.1)
	CCI17042019_0002.pdf (p.2)

	CCI04242019(1).pdf (p.3)
	CCF04182019.pdf (p.4)


	abstrak- Daftar Pustaka.pdf (p.6-96)

